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FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 39 TAHUN 2014

TENTANG

DAFTAR BIDANG USAHA YANG TERTUTUP DAN BIDANG USAHA YANG
TERBUKA DENGAN PERSYARATAN DI BIDANG PENANAMAN MODAL

Menimbang :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa untuk melaksanakan Pasal 12 ayat (4) dan Pasal

13 ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal telah ditetapkan Peraturan
Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang
Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka

Dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal,

bahwa untuk lebih meningkatkan kegiatan penanaman
modal di Indonesia dan dalam rangka pelaksanaan
komitmen Indonesia dalam kaitannya dengan Association
of Southeast Asian Nations/ASEAN Economic Community
(AEC), dipandang perlu mengganti ketentuan mengenai
daftar bidang usaha yang tertutup dan bidang usaha
yang terbuka dengan persyaratan di bidang penanaman

modal;

bahwa sehubungan dengan hal sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b di atas, perlu menetapkan
Peraturan Presiden tentang Daftar Bidang Usaha yang
Tertutup dan Bidang Usaha wyang Terbuka Dengan

Persyaratan di Bidang Penanaman Modal;

Mengingat ...
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Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4724);

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4756);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4866);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Perkoperasian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 212, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5355);

7. Peraturan ...
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Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5404);

Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2007 tentang
Kriteria dan Persyaratan Penyusunan Bidang Usaha yang
Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka Dengan

Persyaratan di Bidang Penanaman Modal;

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Bidang Penanaman
Modal;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PRESIDEN TENTANG DAFTAR BIDANG USAHA
YANG TERTUTUP DAN BIDANG USAHA YANG TERBUKA
DENGAN PERSYARATAN DI BIDANG PENANAMAN MODAL.

(1)

(2)

Pasal 1

Bidang usaha yang tertutup merupakan bidang usaha
tertentu yang dilarang diusahakan sebagai kegiatan

penanaman modal.

Daftar bidang wusaha yang tertutup sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), adalah sebagaimana tercantum

dalam Lampiran | Peraturan Presiden ini.

Pasal 2...
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Pasal 2

Bidang usaha vang terbuka dengan persyaratan adalah
bidang usaha tertentu yang dapat diusahakan sebagai
kegiatan penanaman modal déngan syarat tertentu, yaitu
bidang usaha yang dicadangkan untuk Usaha Mikro,
Kecil, Menengah dan Koperasi, bidang wusaha yang
dipersyvaratkan dengan kemitraan, bidang usaha yang
dipersyaratkan kepemilikan modalnya, bidang usaha
vang dipersyaratkan dengan lokasi tertentu, dan bidang

usaha vang dipersyaratkan dengan perizinan khusus.

Daftar bidang usaha yang terbuka dengan persyaratan
sebhagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan

Presiden ini.

Pasal 3

Bidang usaha vang tidak tercantum dalam Lampiran 1 dan

Lampiran [l sebagaimana dimaksud dalam Pasal | dan Pasal

2 dinyatakan terbuka tanpa persyaratan dalam rangka

penanaman modal,

i)

Pasal 4

Penanaman meodal pada bidang usaha yang terbuka
dengan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 harus memenuhi persvaratan lokasi sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan vang

berlalu di bidang tata ruang dan lingkungan hidup.

(2] Dalam ..,
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(2) Dalam hal izin penanaman modal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) telah ditetapkan lokas: usahanya
dan penanam modal bermaksud memperluas usaha
dengan melakukan kegiatan usaha vang sama di luar
lokasi yang sudah ditetapkan dalam izin penanaman
modal tersebut, penanam modal harus memenuhi

persyaratan lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Untuk memenuhi persyaratan lokasi sebagaimana
dimaksud pada avat (2], penanam modal tidak
diwajibkan untuk mendirikan badan usaha baru atau
mendapatkan izin usaha baru, kecuali ditentukan lain

oleh Undang-Undang.

Pazal 5

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 2
tidak berlaku bagi penanaman modal tidak langsung atau
portofolio yang transaksinya dilakukan melalui pasar modal
dalam negeri,

Pasal 6

Dalam hal terjadi perubahan Kkepemilikan modal akibat
penggabungan, pengambilalihan, atau peleburan  dalam
perusahaan penanaman meodal vang bergerak di bidang
usaha vang sama, berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Batasan kepemilikan modal penanam modal asing dalam
perusahaan penanaman modal Vang menernma
penggabungan  adalah  scbagaimana yang tercantum

dalam surat persetujuan perusahaan tersebut.

b. Batasan ...
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Batasan kepemilikan modal penanam modal asing dalam
perusahaan penanaman modal yang mengambil alih

adalah sebagaimana tercantum dalam surat persetujuan
perusahaan tersebut

Batasan kepemilikan modal penanam modal asing dalam
perusahasn baru hasil peleburan adalah sebagaimana
ketentuan yang berlaku pada saat terbentuknya
perusahaan baru hasil peleburan dimaksud.

Pasal 7

Dalam hal penanaman mmodal asing melakukan
perluasan kegiatan usaha dalam bidang usaha yang
sama dan perluasan kegiatan usaha fersebut
membutuhkan penambahan modal melalui penerbitan
saham dengan hak memesan efek terlebih dahulu [rights
1s5ue) dan penanam modal dalam negeri tidak dapat
berpartisipasi dalam penambahan modal tersebut, maka
berlaku ketentuan mengenai hak mendahului bag
penanAam modal asing, sesuai dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang persercan
terbatas.

Dalam hal penambahan modal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengakibatkan jumlah kepemilikan modal
asing melebihi batasan maksimum yvang tercantum
dalam Surat Persctujuan, maka dalam jangka waktu 2
fdua) tahun, kelebihan jumlah Kepemilikan modal asing
tersebut harus disesuaikan dengan batas maksimum

vang tercantum dalam surat persetujuan, melalui cara:

g. Penanam ...
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a. Penanam moda! asing menjual kelebithan saham yang

dimilikinya kepada penanam modal dalam negeri;

b. Penanam modal asing menjual kelebihan sahamnya
melalui penawaran umum yang dilakukan oleh
perusahaan yang sahamnya dimiliki cleh penanam
maodal asing tersebut pada pasar modal dalam negeri;

ataun

¢. Perusahaan sebagaimana dimaksud pada avat (2
huruf b membeli kelebihan jumlah saham vang
dimiliki penanam modal asing tersebut dan
diperlabukan sebagai  treasury stocks, dengan
memperhatikan Pasal 37 Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Persercan Terbatas.

Pasal 8

Ketentuan  Peraturan Presiden ini  tidak mengurangi
kewajiban penanam modal untuk mematuhi ketentuan-
ketentuan dan syarat-syvarat untuk melakukan kegiatan

usaha yang dikeluarkan oleh:

a. Kementerian/Lembaga Pemerintah Nonkementerian yang
secara teknis berwenang di bidang usaha penanaman
modal; dan

b. Pemerintah Daerah,

Pasal @ ..
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Pasal 9

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan Pasal 2
Peraturan Presiden ini tidak berlaku bagl penanaman modal
vang telah disetujui pada bidang usaha tertentu sebelum
Peraturan Presiden ini  ditetapkan, sebagaimana vang
tercantum dalam Surat Persetujuan, kecuali ketentuan
tersebut  lebih menguntungkan bagli penanaman  modal
dimaksud.

Pasal 10

Pada saat Peraturan Presiden ini mulai berlaku, peraturan
vang diterbitkan dalam rangka pelaksanaan Peraturan
Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang Usaha
vang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan
Persyaratan di Bidang Penanaman Modal, dinyatakan tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum diatur

dengan vang baru berdasarkan Peraturan Presiden ini.

Pasal 11

Dengan  berlakunyva Peraturan Presiden ini,  Peraturan
Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang Daftar Bidang Usaha
vang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan
Perasyaratan di Bidang Penanaman Modal, dicabut dan
dinvatakan tidak berlaku.

Paszal 12

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan,

Agar ...
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Agar setiap orang mengetahuinya, memeriniahkan pengundangan
Peraluran Presiden ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia.

Ditctapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Apnl 2014
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

trd.

DR, H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan i Jakarta
pada tangeal 24 April 2014

MENTER!I HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttcl,

AMIR SYAMSUDIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 93

Salinan sesual dengan aslinya

SEKRETARIAT KABINET RI
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DAFTAR LAMPIRAN

FERATURAN PRESIDEN REFUBLIK INDONESIA

NOMOR 39 TAHUN 2014

NO., LAMPIRAN
1. | LampiRAN! |
2. | LAMPIRAN T

JUDUL HALAMAN

Daftar Bidang Usaha Yang Tertutup Untuk Penanaman Modal

Daftar Bidang Usaha Yang Terbuka Dengan Persyaratan 4
1. Bidang Periaman 4
2. Bidang Kehutanan 20
3. Bidang Kelautan dan Perikanan 23
4, Bidang Energl dan Sumber Dava Mineral 24
5.  Bidang Perindustrian 34
6. Bidang Pertahanan dan Keamanan 3
T, Bidang Pekenaan Umum f'T
8  Bidang Perdagangan 54
0. Bidang Parnwisata dan Ekonomi Kreatif ah
0. Bidang Perhubungan #
11. Bidang Komunikasi dan Informatiks B2
12, Bidang KeuRngan a7
13. Bidang Perbankan B9
k4, Bidang Tenaga Kerga dan Transmigrast 92
15, Bidang Pendidikan dan Kebudayaan i
1. Bidang Kesehatan 93
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LAMPIRAN 1

PERATURAN PRESIDEN REFUBLIK INDONESLA

NOMOE -39 TAHUN 2014
TANGGAL : 23 APEIL 2014

DAFTAR BIDANG USAHA YANG TERTUTUP UNTUK PENANAMAN MODAL

B

Industri Bahan Perusak Lapisan Ozone (BPQ): Carbon Tetrachloride (CTC), Methyl Chloroform,
Methyl Bromide, Trichlore Fluoro Methane (CFC-11), Dichlore Trifluoro Ethane {CFC-12),
Trichlore Triffuore Ethane{CFC-113), Dichlore Tetra Fluoro Ethane (CFC-114], 'E':'.“hlnrl:r
Pentafluore Ethane (CFC-115), Chloro Trifluoro Methane (CFC-13), Tetrachloro Diflucro Ethane
{CFC-112), Pentachloro Fluoro Ethane (CFC-111), Chloro Heptafluoro Fropane (CRC-21T}, Dichiore
Hexalluore Propane [CFC-216], Trichloro Pentafluora Propane (CFC-215|, Tetrachloro Tetrafluore |
Propane (CFC-214), Pentachlore Trifluore Propane (CFC-213], Hexachloro Difluoro Propanc CFC-
211, Bromo Chloro Difluore Methane {Halon-1211), Broma Trifluors Methane (Halon-1301).
Dhibromo Tetrafluors Ethane (Halon-2402), R-3040, R-502.

HO. BIDANG BIDANG USAHA EELL
i. ! Pertanian D ﬁ;dida}m Ganja [ ) ?IEE‘;
K3 | Kehutanan 1. Penangkapan Spesies [kan Yang Tercantum dalam Apperdix [ Convernfion on nternatioral Trade in 01701
| | Endangered Speces of Wild Fauna and Florg [CITES) .

| | 2. Pemanfaatan (pengambilan] koral/karang dari alam untuk bahan bangunan/kapur/kalsium dan i

| souvenir/ perhizsan, serta koral hidup atau koral mati {recent death coral) dari alam. ~
3. | Perindustrian 1. Indystri Baban Kimia vang Dapat Merusak Lingkungan: 30111
- Industri Pembuat Chlor Alkali dengan Proses Merkun _ i ] 11
| - Industri Bahan Aktif Pestisida: Dichloro Diphenyl Trichloraethane {DDT), Aldrin, Endrin, Dieldran, 202

Chiordane, Heptachlor, Mirex, dan Toxaphene 55116
Industri Bahan Kima Indusiri: Polychlormated Biphenyl (PCE), Hexachlorobenzene 0119

e s =

3. Industri._.
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Ekonomi Kresatil

HO. | BIDANG ! BIDANG USAHA KBL
| ; : = . : : : = T 20119
, 2, Industrd Bahan Kimda Daftar-1 Konvensi Senjata Kimia Sebagaimana Tertuang Dalam Lam
.: |  Undang-Undang Nomer 9 Tahun 2008 Tentang Penggunaan Bahan Kimia sebagai Senjata Kima
Ir ! 3. Industni Minuman Mengandung Alkohol:
| | - Minuman Keras 11010
I [ - Anggur 11020
- Mimuman Mengandung Malt ) 11030
4, | Perhubungan 1. Penyelenggaraan dan Pengoperasian Terminal Penumpang Anglkutan [Darat 32211
522149
2. Penvelengearaan dan Pengoperasian Penimbangan Kendaraan Bermotor
3. Telekomunikasi/Sarana Bantu Navigasi Pelayaran dan Vessel Traffic Information System (VTIS) 52221
4, Penvelenggaraan Pelavanan Navigasi Penerbangan 52230
| 5. Penyelenggaraan Pengujian Tipe Kendaraan Bermotor : L
5. | Komunikasi dan Manajemen dan Pényelenggaraan Stasiun Monitoring Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit 1300
[nformatika i
| & Pendidikan dan 1. Museum Pemerintab L bl
Kebudayaan 91023
JI ) 2, Peninggalan Sejarah dan Purbakala (candi, keraton, prasasti, petilasan, bangunan kuno, dsb) =
| 7. | Pariwisata dan 3, Perpudian/ Kasimo SR

—1

Cataian...
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Catatan:
I. Pudang Usaha yang tertutup dapat dimanfaatkan untuk tujuan-tyuan nenkomersial seperte: penelitian dan pengembangan, dan mendapat persetujuan
dari insiansi yvang bertanggungiawab atas pembinasan bidang usaha tersebut,

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesis (KELIT) meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka ketentuan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran | hanya berlaku bagi bidang usaha yang tercantum dalam kolom bidang usaha tersebut

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd,

DE. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Salinan sesual dengan aslinva

SEKRETARIAT KABINET Ri

DeputrPdane Perekonomian,
e B
T
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LAMPIRAN 1E

PERATURAN PRESIDEN REFUBLIK INDONESIA

HOMOR : 39 TAHUN 2014
TANGGAL | 23 APRIL 2014

DAFTAR BIDANG USAHA YANG TERBUKA DENGAN PERSYARATAN

1. Bidang Pertanian
] |
No. Bldang Usaha KBLI : sl o | B esiiae s Keterangan
b d| e f|lg|h 1' | [ d [

1, |Usaha perbenihan/pembibitan I = . - | d | - | Maksimal = Relkomendasi |8 Di:auia.ngib:nn untl-_lk
|tanaman pangan pokok dengan luss : | ': [ oo Menter Ussha Mikro, Keetl,
lebih dari 25 Ha: B | | Fertanian ::!fﬂﬁﬂﬂah dan
e S | . Gperasi
'I Sﬂdl e : I | ! | b, Kemitrazan
| - Jagung 01111 i | | . Kepemilikan modal

| - Kedelas 01113 N | ! asing

| | - Kacang Tanah 01114 |. t - d. Lokasi tertentu

| | - Kacang Hijau 01115 | ! ! e. Perizinan khusus

| | - Tanaman pangan lainnya {ubi 01135 ! | | f, Modal dalam neger

.' | kayudanubijalar) | : | 100%

| 2 |Usaha budidaya tanaman pangan o] o] ca ) R = | TR ¢ Kepemilikan modal

' | pokok dengan luas kurang dari 25 1 | asing serta lokasi

. | Ha: | ' | h. Perizinan khusus dan
I : i | kepemilikan modal

- Pad) ..
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Persyaratan Uraian Persyaratan Ketera »
No. Bidang Usaha KBLI ’ - i nga
a b/ d|e|f|g|h|i]|] e d e
- Padi 01120 . i. Modal dalam negern
| L% dan perizinan
- Japung 111l Ir khusus
- Kedelai 01113 . Persyaratan
{ , kepemilikan modal
- Kacang Tanah 01114 I asitig dan/ateu lokdas
Kacang Hgau 01115 i Eﬁ?ﬂ;ﬂﬂ
E ;lr;nan;un p:i_'l-g,a!n.!]ainﬂyﬁ [t 1135 ASEAN |
v dan ubi jala
3. |Usaha budidaya tanaman pangan - S Maksimal - Rekomendasi
pokok dengan luas lebih dari 25 Ha: e | Menten
I Fertanian
= Prach 1120 |
- Jagung 01111 |
- Kedelai 01113 !
|
- Racang Tanah 1114 Il
- Kacang Hijau 1115 | |
- Tanaman pangan lainnya {ubi 01135 I
| kayu dan ubi jalay] | ) SRS, :
4. |Usaha perbenihan perkebunan ¥ | - - - . -
dengan Iuas kurang dari 25 Ha; | |
Tanaman Jarak Pagar 01118 I |

Tanamai ...
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Persyaratan Uraian Persyaratan ——
= . ngan
No. Bidang Usaha EBLI J ] == E:ug?h ] d i
- Tanaman Pemanis Lainnya 01137 ' i I' |-
- Tanaman Tebu 01140 [ r L
- Tanaman Tembakau 01150 Ir i F
- Tanaman Bahan Baku Tekstil dan D1 160 | [ |
Tanaman Kapas | I l |
- Tanaman Lainnyva vang Tidak 01299 | I |
diklasifikasikan di Tempat Lain |
- Tanaman Jambu Mete 01252 |
- Tanaman kelapa 012a1
- Tananam Kelapa Sawit 01262 [ | |
- Tanaman Untuk Bahan Minuman | 01270 | | { ]
[Teh, Kopt dan Kakaol | |
- Tanaman Lada 01281 | !
- Tanaman Cengkeh 01282 : .|
- Tanaman Minvak Atsiri 01284 [ i
| |
- Tanaman Obat/Bahan Farmasi (di | 01285 : i II
luar hortikultura) 01286 | | |
01289 | : I |
- Tanaman Fempah Lainnya 01289 | | E
- Tanaman Karet dan Penghasil 01297 [ S

Getan Lainnyva

T L

S

5. U=aha ...
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Persyaratan Uraian Persyaratan
Bidang Usaha i EBL —m——————- | r Eeterangan
..;'. a|b|ecjd|le|f|g|h c d | e

Usaha industri pcréu:m'h.sm - i e -1 -1- B E Maksimal % 1 E:k‘t;'_en:mai
perkebunan dengan luas 25 Ha atau i. E 95% Feﬁn :
lebih: |
- Tananan Jarak Pagar G1118 :'
- Tanaman Pemanis Lainnyva Q1137 [
- Tanaman Tebu 01140 '
- Tanaman Tembakau 31150
- Tanaman Bahan Baku Tekstil dan | 01160 |

Tanaman Kapas |
- Tanaman Jambng hMete 31252 ]
= Tanaman Kelapa 1261 |
- Tanaman Kelapa Sawit 01262 |!
- Tanaman Untuk Bahan Minuman 1270 :'

[Teh, Kopl dan Kakao) | |
» Tanaman Lada 125 | [
- Tanaman Cengkeh 01282 } |
- Tanaman Minyak Atsir 01284 [ |r
- Tanaman Cbat /Bahan Farmasi (di 1285 l

luar hortikultural 01256 1' I[ |
- ol2ee [ , _— R ' e —

Tanaman .-.
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TUraian Persyaratan
| Ne. Bidang Usaha KBLI | orevaratan i Keterangan
|a|b|ecld fleglhji d
- Tanaman Rempah Lainnya | 01289 i |
- Tanaman Karet dan Penghasil 01291 | | !
'l Cetah Lainnya i | ;.
'| - Tamaman lainnya vang tidak 01299 | i‘
dikiasifikasikan di tempat lain I .
E- 'Ll'saha perkebunan dengan luas -1 -]- = =
I-:urang dari 25 Ha: | I
! - Perkebunan Pemams Lainnya 01137 : | !
I- Perkebunan Tebu 01140 |
- Perkebunan Tembakau 01150 I
- Perkebunan Bahan Baku Teksdl | 01150 Ir [
dan Tanaman Kapas |
- Perkebunan Jambu Mete | B1232 | i
- Perkebunan Kelapa - 01261 | : '.
- Perkebunan Kelapa Sawit | 01262 ! :- |
_ Perkebunan Untuk Bahan | o1270 . I. !
Minuman {Tch, Kopt dan Kakao) | i [ i
. Perkebunan Lada | 01281 | | |
- Perkebunan Cengkehy : O12E2 [
| - Perkebunan Minval Atsird | D184 ' )
Ll 2 it | W A W L1 IV | —
- Perkebunan ...
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Persyaratan Uraian Persyaratan
No. Bidang Usaha BBL) | |y - Hickemsains
] | blc|d|e | flg|B|[i]1 e d e
"~ |- Perkebunan Obat/Bahan Farmas: | 01285 | |
{di luar hortikualtura) 01286
01282
Perkebunan FEempah Lainnya 01289 |
- Perkebunan Karet dan Penghasil 01291 |
Cetah Ladnnva !
| - Perkebunan Lainnya 01299 - ; =]
| 7. |Usaha perkebunan dengan luas 25 - 2 = = S E 3 T - | Maksimal - Ftekum-':‘:ndﬂil
Ha atau lebih sampai luasan 95% g":ft'te’?
tertentu tanpa unit pengolahan J
J sesuar dengan peraturan ,
| perundang-undangan: |
- Perkebunan Jarak Pagar 01Lis
Perkebunan Pemanis Lamnya Driay i
- Perkebunan Tebu 01144
- Perkebunan Tembakaa 01150 |
« Parkebiunan Bahan Balu Tekstil 01 L& |
dar Tanaman Kapas 'r |
| - Perkebunan Lainnya vang Tidak 012949 | i I
| diklasifiknsikan di Tempat Lain | || I
{' - Perkebunan Jambu Mete 01252 | | i L
1SR e e et | A il S ook It i) LSS S

- Perkebunan -
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— Y -
Pe tan Uraian Persyaratan
¥o. | Bidang Usaha KBLI i e : = — Keterangan
! a|b|e|(d|e|flg|hjill] c d €
| - Perkebunan Kelapa 01261
}- FPerketiiman Kelapa Sawit 01262 J
= Perkebunan Untuk Bahan 0L27T0 i f
Minuman (Teh, Kept dan Kalkano) | I | ﬁ E
- Perkebunan Lada 01281 { | |
- Perkebunan Cengkeh 01282 ! | |
- Perkebunan Minyelk Atsir 01284 ! |
- Perkebunan Obat/Bahan Farmasi | 012385 | | : ; |
01286 . ' ' .
| I
- Perkebunan Rempah Lainnyva O12E9 | { I|
- Perkebunan Karet dan Penghasil 01291 J :' i
| Cetah Lainnya _ - | | | : ——
8, |Usaha perkebunan dengan luas 25 = I - | Al - | - | Maksimal : Eekomendasi
Ha atau lebih yang terintegrasi | . | 5% Hmm?m
| dengan unit penpgolahan dengan | | :' |
Ii:apas.itas sama atau melebihi ' ' : _
|!—:;apaaitas tertentu scaual dengan J I ]'
|p:mtu:ran perundang-undangan: | i
}- Perkebunan jambu mete dan 01252 | [
| industri biji mete kering dan 10614 | :
| Cashew Nut Shell Liguid (CNSL) | | o1 1 1 1 | = —

- Perkebunan ...
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Pengeringan Kakao

REFUBLIK INMDOMNESI|A
11
| Uraian Persyaratan
| No. Bidang Usaha KBLI W EE ?;.“ﬂ‘:ﬂ.‘i'_n . T EaLERTE
'Iu—-..-—h-.-___-._.-____._ - - I:-J.._h]‘: il[: flg i | d
| - Perkebunan lada dan industri biji | 01281 | | | | [
1 lada putih kering dan biji lads 10014 | | |, [ j
;l. hitam kering (1 ! [ 1
| . Perkebunan Jarak dan Industri or11a | P8 I
| | Minyak Jarak Pagar 20294 [ ! |
i -I - Parkebiinan Tebu, Industri Gula 0l 140 | |
[ | Pasir, Pucuk Tebu, dan Bagas LFTal [
| |- Perkebunan Tembakau dan ot1s0 [ | |
| | Imdustn Daun Tembakauw Kering 12091 |
In | - Perkebunan Kapas dan Industri 01160 |
| Serat Kapas |
} .:- Perkebunan Kelapa dan Industri 261 |
| Minyak Kelapa 10423 . | |
} ! - Perleebunan Kelapa dan Industri 013451 f | [
l' | Kopra, Serat (fiber}, Arang Tem- 10421 ' '
| purung, debu {dusf), Nata de Coco. | 10773 | | Il
| |- Perkebunan Kelapa Sawit dan 01262 , (Y . |
| Industn Minyvak Kelapa Sawit 10432 , [ 1 | :,
L (CPoy | [ | | | J
| - Perkebunan Kopi dan Industri Qi27o || | | i
Pengupasan, Pembersihan dan 10612 | | : | i
! Sortast Kom . | | | ;
{ - Perkebunan Kakao dan Industn o12% | | | ' | f
Pepgupasan, Pembersihan dan 10513 o . | | !
I
1 |

- Perkebunan ...
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v TR
Persyaratan Uraian Persyaratan
| Ho. Bidang Usaha KELI | = Ketcrangan
| a|b|ecld f__J fle[n]ili| e d _
| |- Perkebunan Teh dan Industri Teh | 01270 W :
| Hitam/Teh Hijau 10761 ]
F - Perkebunan Cengkeh dan [nduiston | 01282 ]I |
| Bunga Cengleeh Kering | I
|- Perkebunan Tanaman Minvak 01284 | I
I Atsiri dan Industri Minvak Atsiri 20294 i |
l - Perkebunan Karet dan Industr 01291 | } }
| | Sheet, Lateks Pekat 22121 | .
} _ 22122 | |
| = Perkebunan Biji-bijian selain Kopi 10614 | i {
| dan Kakao dan Industn | f l
| Pengupasan dan Pembersihan Biji- | 1 f
| Byian Selain Kopi dan Kakao ' e | "
9. |Usaha industri pengolshan hasil bl L= - - - - J| -
| .-:perl-:-:bunan di bawah kapasitas | |
I' ftertentu gesual dengan peraturan {
}p:nmdang—undanga.n: : { I
: + Industr Bunga Cengkeh Kering a0 I
} |- Industri Minyvak Mentah (minyak 1L |
| i makan) dari Nabati dan Hewani | | i
[ - Industri Kopra, Serat [fiber, Arang | 10421 | {
l[ | Tempurung, Debu {dust, Nata de |
} - Industri Minyak Kelapa 10423 | :
e ._ s S B, = s S =

- Indwste
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I' Persyaratan Uraian Persyaratan At Keterangan
No. Bidang Usaha HBELI S | =TT ! T ] x: ;: d e

- Industri Minyak Kelapa Sawit 10431 ! | . I
- Industri Serat Kapas 01630 | | :I
- Industri Biji Kapas 10490 I' . |' '
- Industri Pengupasan, Pembersihan | 10612 IL '

dan Sortasi Kopi
- Industn Pengupasan, Pembersihan | 10613

dan Pengeringan Kakao
- Industri Pengupasan dan | lDGl4

Pembersthan Bip-bijfian selain Ko

dan Kakao
= Industin jamba mete menpad; biji 10614

mete kering dan Caoshew Nut Shell |

Lagueid (CNSL)
- Industn lada menjadi biji lada 10614

putih kering dan bisi lada hitam | i

kering | |
- Industri Gula Pasir, Pucuk Tebu 10721 . 1

dan Bapgas
- Industri Teh Hitam /Teh Hijau | 10761 Jl
- Industri Daun Tembakau Kerimg 12091

{Krusok) '

Industri karet menjadi sheet, | 22121

lateks pekat | 22123

[ 20294
, .

- Industri Mimyak Jarak Kasar

10 Usaha ...
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Uraian Persyaratan

1
Persyaratan ]
Ho. Bidang Usaha KBLI | : l Keterangan
| a d|e f @ d e
10, ]'Usaha ndustsi pengolahan hasil 1 : R (A . | Maksimal  Rekomendasi
|perkebunan dengan kapasitas sama ! ‘ 5% ‘MtnLEJ:l
{mau melebihi kapasitas terteniy . | I Pertarian
| sesual dengan peraturan perundang- | i .! [
undangan J | - | | '
|- Industri Minyak Mentah {minyak | 10411 | | . |
| makan) dari Nabati dan Hewani | | I l
| = Industri Kopra, Serat (fiber), Arang f 10421 | | -
| Tempurung, Debu (dust), Nata de |. | I
| Coon - | |
- Industri Minyak Kelapa | 10423 | ]
- Industri Minyak Kelapa Sawit . 10432 | |
- Industn Pengupasan, Pembersihan . 10612 | ? '
| dan Sortasi Kopi :' | |
|- Industri Pengupasan, Pembersihan | 1613 {
dan Per_qeringan Kakao |
- Industri Pengupasan dan | 10614 |
Pemberaihan Bii-vjian selain Kops | i '
dan Kakao [ |
- Industi Gula Pasir, Pucuk Tebu, | 10721 | ;
dan Bagas | L .-
[ = Industri Teh Hitam/Teh Hijau I. 10761 | | 1
|
l- Industri Tembakau Kering [Krosok) If, 12091 : JI |

- Industn ...
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Persyaratan Uralan Persyaratan
No. Bidang Usaha KBLI = : = z Hatemungh
| | e | fle .-
I - Industn Minvak Jarak Kasar 20294 | TF
| - Industri Serat Kapas dan Biji 21630 1
Kepas 10490 ‘f E
- Imdustr karet menjadi sheef, 22121 I i:
Iateks pekat 22122 { | |
- Industri jambu mete menjadi biji 10 14 | 1 |
mete kering dan Cashew Nuf Shedl | |
Ligrasd {CNSL) l I |
- Industei lada menjadi biji lada 1614 | ,' |
putih kering dan biji lada hitam i' |
kering { |
- Industrt Bunga Cengkeh Kering 01630 | F
11. |Perbenihan hortikultura: ? S 3 Maksimal |
f | 3% |
- Perbenthan Tanaman Buah 01129 | {
Semusim | |
- Perbenihan Anggur 01210 | |
- Perbenihan Buah Tropis 01220 :
- Perbenihan Jeruk 01230 ‘ 'r
- Perbenihan Apel dan Buah Batu 01240 !
{ Pome and Stone Fridt | .
- Perbenihan Buah Bern 01251 | |
J

- Perberiban ...
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i Kubis, sawi, Dawang daun,
| seledri)

T T T—

- l&

' Persyaratan { Uraian Persyaratan
| Ho. Bidang Usaha KBLI : : Keterangan
1 (d]e]f]g[n N :
i - Perbenihan Tanaman Sayuran 01139 i .{ l
{ Semusim 1 - ;
Ir - Perbenikan Tanaman Sayuran 01253 | |! ﬂ {
[ | Tahunan | | !
| ] |
| |- Perbenthan Tanamean Obat 01285 | , |
i - 01284 | '!

|

|- Perbenihan Jamur 01139 ! | |

' Perbenthan Tanaman Florikultura | 01194 " F

i 01302 | ,

12. |Budidaya hortikultura: | - o Maksimal

.| 20,

| - Budidaya Buah Semusim 01132 f

| |

' - Budidaya Angpur 01210 | I | [ b

| | 1 ]

' - Budidaya Buah Tropis 01220 ] | { I

l | { |

|- Budidaya Jeruk 01230 | | | |

:: - Budidaya Apel dan Buah Baky 01240 | | | {

| [Peme and Stone Frus ' | | |

| - Budidava Buah Beri 01251 ! | 1 .

Ir'- Budidava Sayuran Daun (antara 41131 : : 1 i

|
| | |

- Budidaya ...
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= T =
Persyarata Uraian Persyaratan
| Bidang Usaha KELI : = = —e LE Pl Ecterangan
| a | b ! e |4 i' e (£ |g|B|i]] & d l B i
f - Budidaya Sayuran Umbi (antara 01134 i 11 | '
I taing bawang merah, bawang putih, {
I kentang, wortel) li i
[ - Budidaya Sayvuran Buah (antara 01133 ,: | |
! lain- tomat, mentmun) | :
r - Budidaya Cabe, Paprika o283 | | | | | |
i
| _ Budidsys Jamiy 01136 I | { "
] i
- Budidaya Tanaman Hias 01193 | { . l |
- Budidaya Tanaman Hias Non 01301 i' 'r . [ ' i r
|_Bunga e | | | ':
Industrd pengelahan hortikultura: [ . |F. y ' F . - :, - | - | Maksirnal & -
, ' 0%
- Usaha Pasca Panen Buah dan 10211 II l [ 5 I'
Sayuran 10320 I ' :' I :
10313 I |
10314 || ' |
R R S T N i [ | = o !
Usaha penelitian hortikulturadan | 72102 | - | - | 4 | - | - | - | Maksimal :
usaha laboratoriwm ws mutu | | ! 30% [
hortikulturs | | !
1 » i |
Pengusahaan wisata agro 937231 | y ! - | - | Maksiraal |
hortikultura . e B 1§ L o _caom —=

16, Usaha .-
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[
Persyaratan Uraian Persyaratan
No. Bidang Usaha KBLI i — Heterangan
A 5 b|e|d|a|f|g|h|ili]j o B d | : |
16. |Usaha Jasa Hortikultura lainnya: ) E i Dl e S Sacll S el Mo B Hﬂkmau% - :
= Usaha Jasa Pascapanen 1630 |
« Usaha perangkaian 47701
Bunga/ Florist/deborator [ |
- Konsultan pengembangan TO209 |
hortikultura |I
= Levred seaapring 43305 I
T1100
#1300 I l
- Jasa Kursus Hortikultura H5950 ! |
I (it e s n . N Sy ol . — . :
17, |Penehtian dan pengembangan [lmu 721072 s K ~ | 1 3 e e A . | Maksimal | = Rekomendasi
Teknologi dan Bekayasa: | ETyL dari Menteri
| Pertansar
i Sumber Daya Genetik Pertanian |
- Produk GMO (Rekayasa Genetileal |
18, l!["tmh:ibkt-ﬂ.l'l dan budidava babi:
. Jumlah kurang alau sama dengan | 01450 | ¥ | - J| - >
| 125 ekor
- Jumlah lelwh dar 125 ekor 01450 | - | - i vl =l=1=-1-1-1-* = Tidak ber-
| | tentangan
{ ! dengan
[ B Perda |I
19, |r- - Pembibitan dan budidaya ayvam D143 | Y. = | - - | - - | <
| burasg serta persilangannva ] | | :
o o Catatan ...
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Catatarn:

1.
2.

4.

¥ = Mengikuti persyaratan kolom tersebut

Dalam hal Klasifikas: Baku Lapangan Usaha Indonesia IKBLY] meliputi lebth damn satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran Il hanya berlaku bagi Bidang Ussha yang tereantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.

Yang dimaksud dengan Usaha Mikre, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMEK) dalam Peraturan Presiden ini adalah OTANE perorangan atau badan usaha
vang memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian,

+ Dalam hal suatu bidang usaha yang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economie Communily tidak tercantum pada Lampiran I kolom j

Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolem-kolom yang lain, maka penanam modal yvang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sshagaimana dimaksud dalam kolom-kablem tersehuat.

2, Bidang ...
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2. Bidang Hehutanan
No. Bidang Usaha KBLI ' i v = Heterangan
. alble|d|elf|g[n|[1]] e d e
i N i B ==fi= = 3 T _H - = N a. Dicadanghkan untuk
|I I. |Penangkapan dan Fﬂrcdjar&n ] Q1701 u |I |. Casths: Milcris. Keedl,
Tumbuhan dan Satwa Liar (TSL) dan Menengah dan
Habitat Alam kecuali reptil {ular, :| Koperasi i
El:w;i:, kura-kura, labi-labi dan b Kemitraan
aya) . c. Kepemilikan modal

2. |Pengusahaan Hutan Tanaman e | = = =l =2 s ] -] - - ' 2 asing
Lainnya (antara lain: Aren, Kemurd, | d. Lokas tertentu
E‘iji Aalam Bahan Baku Arang, Kayu | & Perizinan khusus

S | - | dalam negeri
3. |Industri Primer Pengolahan Hasil ) K - - 7 k tl-!‘:;-g; S 5
Hutan bulkan Kayu lainnya: | i
A g. Kepemilikan modal
- Getah Pinus 02303 .' asing serta lokast
- Bambu 2308 h. Pertzitian khusus dan
4, |Pengusahaan Sarang Burung Walet 01469 | v | - | - F=l=1T=1 <l=]=1= = - - | :annl:;mllkan vl
| (diAlem i Lo I . - .

3. |Industn Kayu Gergajian (kapasitas 16101 ol B | == =0 === " | 2 : | ) i. Modal dalam negenr
produks: sampad dengan | | ' 100%: dan perEinan
2000M3/ tahun) || kKhusus

2 o | | i | |

6. |Industri Primer Pengolahan Botan 16104 - = | = | - - 3 - | - - -1| = ' r = . _J

(3 P;Lgumhaan



PRESIDEN
REPUBLIK INDOMNESI|A

- 21
|
Persyaratan Uraian Persyaratan
{ No. Bidang Usaha KELI . St l TR i Keterangan
[ . % | B dle|T|lglh B o | d
7. |Pengusahaan Rotan | o2121 | - | - - - : P""”}'a'm:;:; i
. : - kepemili m
8. 'Pengusahaan Getah Pinus 02132 | - | + - (eI AT S - - = asing dan /atau |okasi
9. |Pengusahaan Bambu 02134 [ - | + - e - - B hagi penanam modal
10. |Pengusahaan Damar 02135 | - [ A = 3 : E | dari nepara-negara
| 11, | Pengusahaan (Gaharu 02136 | - | o = - - - ASEAN
IZ2. |Pengusahaan Shellak, Tanaman 02139 A === - -
Pangan Alternatif {zagu), Getah-
getahan, dan Perlebahan
13. |Pengusahaan Kokaon { Kepompong 02305 | - | & - - - - =
Wat Sutra (persutraan alam| -
14, | Pengusahaan Perburuan di Taman 1701 | - | - == i f e - | Maksimal =
Buru dan Blok Buru 93229 499%
13. |Penangkaran Satwa Liar dan oIvFo: | - = B N - | Maksimal =
' Tumbuhan dan 02209 | $9% |
Penangkaran/Budidaya Koral D
| |luar Kawasan Konservasi B o
16, |Pengusahaan Pariwisata Alam - L x = Malksimal -
berupa Pengusahaan Sarana, I 51%
Kegiatan dan Jasa Ekowisata d
[ | Dalam Kawasan Hutan: |
- Wisata tirta | 9324]
932432
|- I 93243
| 93 P - ad
- - — 49| == - Wisata ...
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akuarium *|
- Koral/ karang untuk koral mati

{recent death corall dar hasil

transplantasi ) propagasi

| 46206

031149
6206

e o ————
i

R - S
Bidang Usal K) Persyaratan Uraian Persyaratan Kot
o b _J dle | T |g i | c e |
- Wiszata petualangan alam | 93223 | | | | | | -
- Wisata gua 93222 ]|
- Wisata minat usaha lainnva 93229 | | -
I7. |Penangkapan dan Peradaran reptil 01701 EEEELE - | Rekomendast
[wlar, biawak, kura-kura, labi-labi | | : dar Menten
_____|dan buaya) dari habitat alam | - L . N — Kehutanan
% 8 |Pengembangan teknologi | 2409 | - [ - |- | - ¥l - + . | Pernyataan
I pemanfaatan genetik fumbuban dan 'r | kerjasama
f sAtwa liar | i { I dengan
| | | - |: lembaga yang
| | h i i terakreditasi/
| i i | laboratorium d
' F . - Indonesia,
’ | r l | lembaga
| { |: | nasional
| J r ; | bidang litbang
I ! | | yvang ditunjuk
| | [ | | oleh Menteri
'r ! | | | Kehutanan
'i ' i ] 1 = | ;
19. |Pemanfaatan (pengambilan) dan | .. N J Ml - l m::tdcﬁ1
I o | | Rehutanan
- Koralfkarang hias dan alam untuk | 03119 [ £
|
L

J

20, Industri ..,
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S
' | | Pars t Uraian Persyaratan
i varatan
r Bidang Usaha | KBLI | | | - - HKeterangan
. S a ble|d|e«|f|lg|b|1]|] [ d - e -
Industr kayw : :I = EEH I I- : J: - i IO [y [l Il . ; Fekomendasi
- Gergajian dengan kapasitas [ 16101 | 4 Fﬂﬂﬂkﬂﬂaku
produksi di atas 2000M3 /tabun | [ bmrkem‘ WFTm
- veneer | 16214 | || ten lanjutan |
- kayit lapis | 16211 | - " Kementerian
- lgminated veneer lumber {LVL) [ 16212 I | | Kehutanan
- Industri serpih kayu fwood chip) | 16299 I | mg:;i?ﬂ::f
- Pelet kayu (wood pellet) | 16295 I | § Pﬁmum“g“'
] | | Pemerintah
| | Nomaor &
[ Tahup 2007
I! :- -: i dan /atan
;! E ¢ 'I perubahannya
Uzaha pemanfaatan hazil hutan J Q220 - - - I - ]' - ) % { -
kayu pada hutan alam | j {1 { |
Pengadaan dan peredaran benth dan 1 02139 | - | j ) = ' - -
bibit tanaman hutan (ekspor dan | I i ( ! | {
wnpor bemh dan bikit tanaman ! [ | | i |
hutan) ! | | | :l { 'I -
Usaha pemanfaatan jasa lingkungan | 02200 !. . : L q ] =H I j E J - .l
air di kawasan hutan ¥ = A )1 ) ; N =

Catatan ...
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Catatam:

1.
2,

¥ = Mengilouti persyaratan kolom tersebut.

Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persyaratan schagaimana
Lampiran [ hanva berlaku bag Bidang Usaha vang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut,

termaksud dalam

. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangan atau badan usaha

yang memenuhi kriteria scbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkapérasian.

. Dalam hal suatu bidang usaha vang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Commumiy tidak tercantum pada Lampiran I kolom j

Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom vang lain, maks penanam modal yang berasal dan negara-negara ASEAN dapat melakukan
penataman modal berdasarkan persvaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kalom tersebut

- )= Tercantum juga di ldang kelautan dan perikanan,

3. Bidang ...
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3. Bidang Kelautan dan Perikanan
l Persyaratan Urajan Persyaratan
HMa. Bidang Usaha KBLI |- . = Keterangan
a b-_f c|d|e|f|g i i | d
. |Pernikanan Tangkap Dengan Vosinl | v - {-1=-(-1-1- | : . ﬁcad&;ﬁl&: 1:;:::;"&
Menggunakan Kapal Penanghap | | | dan
Ikan Berukuran Sampai Dengan 30 | |i M-l:nﬂlgillh
GT, di Wilayah Perairan Sampai | - ! Keperasi
_ |Denganiamit L i | . b Kemitraan
2. |Usaha Pengolahan Hasil Perikapnan | 03121 | 9 | - FA] i _; o R : c. Kepemilikan modal
vang Dilakukan Secara Terpaduy 03122 I ARing
| dengan Penangkapan [kan di | [ F. d, Lokam tertentu
| Perairan Umum e, Perizinan khusus
| 3. |Pembesaran Ikan: I - | o - = - f. Modal dalam negeri
- Ikan Laut 03211 :. 100%
| |- Ikan Air Payau | 03251 = g. Kepemilikan modal
. - Ikan Adr Tawar 3221 '! . asing serta lokas
| 4. |Pembenihan Tkan; I O ) B = : =] 7 ' h. Perizinan khusus dan
|| Ikan Laut 03213 | | |r |' |1 ::Jp:gmﬂ:kan modal
| - Ikan Air Payau 03252 { :I | | _
[ - Tkan Air Tawar 03236 Al i | L I;'l;;sl ;me negeri
I = ¥ R g | 2 an MZINAN
| 5 |Usaha Pengolahan Hasil Pertkanan v [-1-1 - it
I | {UIPT} | ;

- Indusiri ..
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No. Bidang Usaha KBLI i oo sl ook | Keterangan
d[e|f|g|h|1]] ] o ,

- Industri Penggaraman/ 10211 ' . Persyaratan
Pengeringan Tkan dan Biota k;ﬁgnmmmfat;uuﬁlﬁmi
Perairan Lamnyva i s

- Industri Fengasapan lkan dan | 10212 J' , bagi penanam modal
Biota Perairan Lainnya | | __|  dari negara-negara

6. |Usaha Pengolahan Hasil Perikanan | 10219 - ITE N [ - ASEAN
|{L'P]] Peragan, Fermentasi, .!
| Pereduksian/ Pengekstaksian, .
{Pengolahan Surimi, dan Jelly Thkan | | -
7. |Usaha pemasaran, distribusi, 46206 | - -1 -1 - ¥
iperdagangan besar, dan ekspor hasil | l | |
iperikanan - {
8. |- Usaha Perikanan Tangkap 03111 tdibat=l= b s:;sﬁsmﬁm
menggunakan kapal penangkap | |' | :
|! ikan berukuran 100 GT dan/atau ' } i l'Elhih lanjut
| lebih besar di wilayah | [ | | | diatur ?!Ieh
| penangkapan ZEEI | |I | i E:]:::let:n e
| !
{ | | Perikanan
|
| - Usaha Perikanan Tangkap dengan | 03111 { = sbadlifl=n] als bsile | Persyaratan
| menggunakan kapal penangkap | JI .! dmhl-:le:nl!l_ﬂ:lu.n
¢ ikan berukuran 100 GT dan/ata | lebih lanju
| lehih besar di wilayah | | i :{Latli.r aleh
I amn laut e enter
[ priguauE | | Kelautan dam
{ | | Perikanan —

: Usaha ...
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- XY
No Bidang Usaha KBLI - st e | g s - Keterangan
' [olelale[t]a[n]i]i] o d e
|- Usaha Perikanan Tangkap dengan | 03111 | - | - 2 ERE s
menggunakan kapal penangkap
ikan berukuran di atas 30 GT, di |
- wilayah perairan di atas 12 Mil ___I_ - ) . | ;

9. |Pemanfaatan (pengambilan) dan 03119 | - | z | A= I| = M | - Rekomendasi |
peredaran koral/ karang hiaa dari 465306 | | dari Menten
alam untuk akuarinm®) | | HKelautan dan

- AL e o ! =l - Perikanan

10. |Pengangkatan Benda Berharga asal | 52229 | - | - | - { 2 | = - Sesuai dengan
Muatan Kapal yang Tenggelam ‘: | I;Zraru‘;:::::-ﬂan

i
| mengenai
(. f pengangkatan
i . i
'I | I pemanfaaran
| | | benda
' '# | ' berharga asal
,l I il muatan kapal
| | | || e
I | |ten ]
- — e |’ : T
11. anggahsm I-‘nzur Laut | 08104 | - | - l . =} = J E: = | |

Catatan ...
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Catatan:
1. ¥ = Mengikuty persyaratan kolom tersebut,

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia [KBLI] meliputi lebih dart satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaks
Lampiran [l hanva berlaku bag Bidang Usaha vang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut

H i dan usah
3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengeh dan Koperasi (UMKME) dalam Peraturan Presiden imi EI-ELEI-_LF-ti OFANE Perarangan aa';u bar! L!nL:;angE-L
vang memenihi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tabun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Mencng &
Undang Momor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian,
4. Dalam hal suatu bidang usaha yang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Ecoromic Commumiy

Peraturan Presiden img, namun tercantiim dalam kolom-kolom yang lain, maka penanam modal yang berasal dari negara
penanaman modal berdasarkan persvaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut.

ud dalam

tidak tercantum pada Lampiran I[ kolom j
-negara ASEAN dapat melakukan

5. *| = Tercantum jupa di bidang kehutanan.

4, Bldang ...
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4, Bidang Energl dan Sumber Daya Mineral
|
Persyaratan Uraian Persyaratan
Mo. | Bidang Usaha T alarangn
| al|lb|le|d|e|T|g|B|1|] C
e T e T T T a. Dicadanghkan untuk
1, l.J aea Konstruksi Migas: tlsaha Milero, Kacil,
' - . Menengah dan
|= Platforn | 09100 W | - Malksirmal ! Ko -
| | Prn peTasi
i ; : _ b, Kemitraan
:- Tangkt Spherncal | 09100 3 - - = - | = | Maksimal I[ o Ke ililan modal
| Aging
| = [I'I E'Eﬂ.].ﬂﬂ.l FII}I:L!JHEI H'L'I.I'Il M]ny’nll: 09 100 - = - "ll - - II d-LﬂE’.ﬂ.sL terbeniu
El dan Gaa. Bumi di Darat | 1 ) - Perizinan Khnsta |
|- Instalas) Pipa Penyalur di Darat 432219 -1 -1 - - - = . Modal dalam negeri
|- Instalasi Pipa Penyalur di Laut 42219 | - v - - | - | = | Maksimal 100%
49% g Kepemilikan modal
Tangki Horisontal ] Vertilal | 42914 | - = 1= | <)= - asing serta lokas!
- - . . h.Perizinan khusus dan
|- Instalasi Penyimpanan dan ! 42914 " - j E kepemilikan modal
Pemasaran Minyvak dan Gas Bumi | il
di Darat ! =
| | i. Modal dalam megert
'l | 100% dan perizinan |
: . e khusus
2, Llasa Survei { =
I~ Migas lf1e0 | =< | o -1 - Maksimal
| ! ' 4% :

- Geokogl ...
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' | Persyaratan Uraian Persyaratan
FHﬂ. Bidang Usaha KBLI Reterangan
[ a|b|e|dle|f g|h|1]|] e d :
' Geologi dan Geofisika 71100 v ; - | - | Maksimal . Persyaratan
0, kepemilikan modal .
. Panas Bumi 71100 y | - | Maksimai : asing dan/atau lokasi
[ g5 ] bagi penanam modal
IS [ ol gt e ﬂ_ = O I [ [ = dari negara-negara
J. Wasa Pemboran: i |r l' Il ASEAN
- Migas di darat | 09100 - | - - A - | - | - | :
- Migas di laut o100 |- | - | ¥ g e < = | - | Maksimal
[ | | -i T5%,
- Panas Bumi aQann |r = T | (] - '{ - | - | Maksimal -
[ .{ 1 5%
4. |[Jasa Penunjang Migas: |: E !. *
- Jaea Cperasi Sumur dan oe1en | - [ - ] - -] - €1 = E " . B
Pemeliharaan 'I | ]
- Jaga Desain dan Engirndering 100 | - 4 ) = | -
Migas ,I |
|- Jasa Inspeksi Teknis b ] e ___"_-_‘_é_v' - -
5. |Jasa Pengoperasian dan 094900 i, -l = | A - | = - | - | - | Maksimal
| [Pemeliharaan Panas Bumi B . LA (R N I (R Y _ 90%
Pembangkit Tenaga Listrik: 35101 | | | |
- Pembangkit Listrik < 1MW | - - | ¥ | =)= . : -
- Pernbangkit Listrik skala keeil (1 - | = =¥ = - | Maksimal
160 MW) | : | | ] | e "

- Pembangkit . ..
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= e | =

Bidang Usaha

Persyaratan

Uraian Persyaratan

d;ja f | g|h

d

Heterangan

i- Pembanglkit Listrik > 10 MW

e — — — i —— — o — ey

e

o e

L o S e

" || =

= | Maksimal

a5%

imaksimal

10050
apalkula
dalam
TENEkS
Herjasam

Pemerintahl '

Swasta
KPS
selama

MAasa
konsesi)

a

‘Transnuzsl Tenaga Listrik

e e e e P e

35102

|

Maksimal =

25%

(maksimal

100%
apabila
cdalam
rangka
KPS
selama
masa

konsest) |

B, Digtrbus ...
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| i
Persyaratan Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha KBLI | Keterangan
| jaln|c|ale|[e]le|n|i]] e d e = -
8. |Distribusi Tenaga Listrik 35103 | - | = l*d = T i SRS E Ma}m;nal - -
=
I | [maksimal
, I| 100%
| || apabila
| ' dalam
| rangka |
KPS
| | selama
| [ masa
| | konsesi] |
9. |Konsultasi di Bidang Instalas: Tenaga| 71100 | - | ¥ - 1 - | - | Maksimal - 2
Listrik | T N [ 95%
14, [Imdustn Penghasil Pellet Blomassa 16295 | - [ - . = = . r . - -
E’unmk Energi | e CTOREE  |
I 1. |Fembﬂnguuan dan Pemasanpgan ' ;|
Instalasi Tenaga Listrik: : |
- Instalasi Penyediaan tenaga hstrik | 42213 N ¥ | = - : l - | - | - | Makzimal =
[ Q5%
|- Instalas pemanfaatan tenaga listrik| 43211 | - | - | - | - | - |4 |- |- }-]- - - -
12. [Pengoperasian  dan  Pemeliharaan| 43211 I = I I B R - | - | - | Maksimal = -
& Instalasi Tenaga Listrik T S . -
13. [Pemeriksaan dan Pengujian Instalasi| 71204 | - | - | - [ -] <[ v ] -[-]-] -] .
| [Tenaga Listrik | N -. : A -

Catatan ...
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Catatan:
1. ¥ = Mengikuti persyaratan kolom tersebut.

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI| meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persvaratan sebagaimansa termaksud dalam
Lampiran II hanys berlaku bagi Bidang Usaha yang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.

3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKME] dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangan atau badan ussha
vang memenithi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

4. Dalam hal suatu bidang usaha vang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Commurnity tidak tercantum pada Lampiran [I kolom j
Peraturan Fresiden ini, namun tercantum dalam kolom-kalom vang lain, maka penanam modal yang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sebapaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut.

5. Bidang ...
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5. Bidang Perindustrian
Ho Bidang Usaha EEBLI axin ik Heterangan
i a|b|le j d|ea|f|g i hiil] [ d €
= : S P S ey U Ry R T i _ T = a, Dicadangkan untuk

1. |+ Industri penggaraman, 10211 | + | 5 | it ity
| pengeringan tkan dan bicta | I i
| perairan lainnya . | i | I Menengah I
! - Industri pemindangan ikan 10214 | 4 |- | - | = I N I - = | : L
| 2 |Industri makanan olahan dari biji- o l-s = N S [-1 . ; : | . b Emﬂﬁ}%ﬂ et
| bijian dan umbi-umbian, sagu, | | i :I e }{:genul:.im.n "
: melingo |r :I ,I asmng
{ - Industri tempe kedelal 10391 [ 1 [ d. Lokasi tertentu
| - Industri tahu kedelar 10392 i } | l‘f ;’E:;]““ k];”::;ﬁ
! - Industri kue bassh 10792 | 1™ io0%
| - Industri Makanan dari Kedelai dan | 10793 1 | g. Kepemilikan maodal
'! kacang-kacangan selain kecap, aming serta lokasi
i tempe dan tahu | [ | h. Perizinan khusus dan
. - Industri krupuk, keripik, pevek 10794 | [ kepemilikan modal
| dan sejenisnya : A1 L. T Asing
i 3. |Industri gula merah wr2z (Y[ -[-1-1-1-1-1-1-1]~-1 e i} ' i Modal dalam negeri
i 4. |Industri Pengupasan dan Wets | v [ -|-j-1-|-1|- - =] -1 - - - 100% dan perizinan

Pembersihan Umbi-umbian | khusus B

RN bttt ~Juk ! il )

5. Industn ...
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[ | Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha | KBLI | s i a = Bateranpa |
! la|ble|d|e|f g|h|i]|] [ d e
5. |industri pewarnaan benang dari 13122 | v | - T-F-1-1-1- . : - R s
serat alam maupun serat buatan kepemilikan m _
menjadi benang bermotif/celup, ikat, aging dan/atau lokasi
dengan alat yang digerakan tangan 1 P B bagi penanam modal
6. |Industri Percetakan Kain Terutama Wiy | =1 F == | == s] - | - - = dari negara-negara
| Motif Batik dan Tradisional | | I | B = ASEAN
7. |Industn Barik Tulis AR NS EY R SR E : : =
8. |Industri Kain Rajut Khususnya ey = | =l )s sl =] 5 )= - - =
o . . R S— 0 ] 8 . | :
9, |Indusin kerajinan: N :I ot (i - P = £ ==
- Industri Bordir/Sulaman 13912 [ i 'r
|r - Industri Anvam-anyaman dari 16291 I |:
| rotan dan bambu | | {
|- Industri Anyam-anyaman dari 16392 | | |
tanaman selain rotan dan bambu - {
| - Indusgtri Kerajinan Ukir-ukiran dar | 16293 || !'
| kayu kecuali mebeler E ]
| - [ndustri Alat-alat dapur dari kayu, 15294 l : i
ratan idan bambu | | |
- Industri Alat-alat Musik 32201 | |
Tradisional E 'r
| Industri dari kayvu, rotan, gabus 16299 I | I
| yvang tdak diklasifikasikan : | _1
| ditempat lain | I

—— —d ——h e e e 10, Industri ...
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Persya Uralan Persyaratan
No. Bidang Usaha KBLI e Keterangan
b d (e || g ] d —
10, |Induatri Mukena, Selendang, - 14111 - - - - =
Kerudung, dan Pakaian Tradisional
Lainnva 5
i1, |Indusiri Pengasapan Karet 22121 - - - - =
12, |Industri Barang dari Tanah Liat 23932 - - Ll -
untuk keperluan rumah tangza
|| khusus gerabah : It
13, |Industri Perkakas Tangan: - = [i= el =
- Untuk pertanian yang dipertukan | 25931 i I
untuk persiapan lahan proses | | |.
produksi, pemanenan, pasca I r |
panen, dan pengolahan kecuali | | i
cangkul dan sekop | :, I | |
- Yang diproses secara manual atau | 25932 , ! i
semi mekanik untuk pertukangan | 25933 . | ': |
dan pemotongan 25034 | I- [
14, |- Industri Jasa Pemeliharaan dan 45407 ; - I - | - | - =
Perbaikan Sepeda Motor kecuali | ,
yang terintegrasi dengan bidang | |
ugaha penjualan sepeda motor | :
(agen fdistnibutor) | [
- Industri Reparasi Barang-barang 95220 =1 - ' - =
Keperluan Pribadi dan Rumah Q5230 : [
Tangga Qh240 |
| T W S 45290 = l__ = -
153, |industri Makanan Olaban: Nl =] -1 -

- Industr ...
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123607

A .
J | Persyaratan Uraian Persyaratan
| No. Bidang Usaha | KBLL |— ain - 2 e Keterangan
{ - alb|e|d|e|E t E i o
i - Industri kopra | lo421
- Industri azinan buah-buahan dan 1311
SAYUr-Sayuran
- Industn Kecap 10771 o
16, |Industr pengolahan susu bubuk 10510 | - | & I z -
!dan susu kental manis .,
|17, |Industr Batik Cap 13134 ") : f‘_ - — 3
18. |- industri Pengolahan Rotan 16104 = =l -
|- Industr Pengawetan Rotan. 16102 | - | « { B T O e .. |
EBambu dan Sejenismya o |
19, |Industri Barang dan Kayu {Industn 16221 Tl = !| & =1 = = {
Moulding dan Kemponen Bahan
= ABinmelianf TS T S s o S ) =
20, Llnl:luatn Minvak Atsir 20254 T a § . : = -] =
21. |industri pengeringan dan 12001 i IER IS R 3 =
pengolahan tembakau | | ]
22, (Indusiri barang dari tanah liat ¥ | == -
untuk bahan bangunan, industn | i
barang dari kapur dan industri i |
barang-barang dan semen: | | |[
- Industri Batu Bata dan Tanah 23921 | |
Liat / Keramilk [ | | [
- Industri Barang Lainnya dar 23939 | jl - |
| Tanah Liat/Keramik . | I PR B )
- Industr ...
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| Trraian Persyaratan
No. Bidang Usaha | KBLI el iraiotiens | . o Keterangan
b dle | f|)g b |1|[] d
- Industri Kapur %3942 '
- Industn Barang-barang dari 23951
Semen l i
- Industri Barang-barang dan Kapur | 239334 | I
- Industn Barang-barang dan 243959 I ,
Semen dan Kapur Lainnys {
23. | - Industri pakuy, mur, dan baut 25932 4 - . = = =
- Industr kemponen dan sukuy 28112 W I - ==y =1 =]=
cadang motor penggerak mula
- Industri pompa dan kompreaor 28120 N -1 - - 4
- Industri komponen dan 0912 y - - -
perlengkapan kendaraan bermotor
roda dua, dan tiga, i
- Industri perlengkapan sepeda dan | 30922 + - =ifm Ji= - -
becak !
24. |Industri alat mesin pertanian yang | 28210 V & =Sl {
mengglinakan teknolop madya !
seperti peroniok padi, pemipil
jagung, dan traktor tangan
25, |- Industri kapal kayu 30111 W 3 = = i -1 -
[ndustr peralatan dan 30113 ¥ =i |
perlengkapan kapal kava l |
uniuk wisata bahan dan untuk f | !
| penangkapan ikan | ! | P - -

e ey

26, Induastrt ...
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! Persyaratan ' Uraian Persyaratan
Ne. | Bidang Usaha KBLI Keterangan
a c|d|e|f|Eg i3] e d e . =
26, |Industr Perhiasan: i - 1_'_- = =] = A = =
- Industri Barang Perhiasan 32112 J
Berharga untuk Keperluan Pribadi '
Dwari Lepam Mulia I|
- Industri Barang Perhiasan 32113 |
Berharga Bulan Untuk Eeperbuan |
Pribadi Dari Logam Mulia f
- Industri Barang Perhiasan Bukan 32120 |
untuk Keperluan Pribadi Dan f
Bukan Logam Mulia
I
Industn Permata J2E11 ||
- Industri kerajinan vang tidak 32903 I’
diklasifikasikan di tempat lan | , )
27, |Daur Ulang Barang-barang Bukan 222302 | - “HE] = . If : - -
. Logam | - -
28. |Pemeliharaan dan Reparasi Maobil #5201 i | |- Maksimal =
— el = = B I| J_ﬂ haa—d = II | I 4ﬁ —-.
29, |Industr Eokok: q - | ¥ | = | . b dﬁ::k.-nm:ndam
. ari
| | , Kementerian
| | | IP.::_-.m:I,ugtriE.n: |

- Industri. ...
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Bidang Usaha

Ne. |
|
|

I
r
l
|
I
|
|
|

. =

= Industn Fokok Kretek
Industn Eekol Putih
= Industn Bokols laintiva

12011
12012
12019

Persyaratan

Uraian Persyaratan

i —————

e i

e

—

dije|f|g

Keterangan [

el S— R —— e ———— S

1} Untuke
periuasan
usaha, hanva
indirstri rolok
yang telah
memilik [zin
Uzaha Indus-
tri (TUT} pada
bidang usaha
sejeS, atau
2} Untuk
pPenanaman

| modal barm,
hanya
industri rokok
skala kecil
dan
menengah
vang bermitra
dengan
induatr rokok
gkala besar
yvang sudah
memiliki TETT
pada bidang

usaha sejenis

-

30, [ndustn --.
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I raian Persyaratan
Bidang Usaha KBLI | __Tenyaesen 5 Reterangas
. la|b|ejd|e|flg|[n|1]] e | d .
Industri Bubur Kertas Pulp (dari | 17011 | = |- i: ¥ =F=l=] = ] Bahan baku
kayul f diari Hutan
| l Tanaman |
{ | Industri (HTI)
| | l, | atau berazal
[ dari Chip
| |: Impor jlka
| bahan balou
|. | dalam neger
| ticlalk
| miencukum
[ndustri Kertas Berharga (antara 17013 ' i T oy (S ] (R - - 1) lzin
lain: Bank Notes Paper, Chegue E operasional
Paper, Watermark Paper} [ dari
Industri Percetakan Uang dan 18112 | - - | === L
[ndusiri Percetakan | l e |
Khusus/ Dokumen Sekuriti (antara | 1 2] Rekomen-
lain: perangko, materai, surat | I | dasi dari
berharga, paspor, dokumen | : | Ke!:!mm:ngn
kependudukan dan hologram) :_ | Ferngusirian

32, Industn ...
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Mo, Bidang Usaha |

]

Persyaratan

d|e|f|g

32, |Industn Siklamat dan Sakarin

4
|
|
|
|
|

A e o 5. 1 T

33, Elndusﬁri Ttz Khusos A0EQE

e

) ¥ 1]

Uraian Persyaratan

d

Keterangan

Sesual dengan
ketentuan
yang
ditetapkan
BPOM dan
i_Eemi:mv:r.i.ﬁn

| Perdagangan |

I 1] Izin
operasional
dari BOTASU
PAL/BIN; dan
2|Eekomen-
dasi dar
Kementerian
Perindustrian

|
34, Eln-:lustr't Peleburan Timah Hitam 24202

i

Feloomenicdast
dari
'}-:gm:nrcrian

| Lingkungan
Hidup dan
Kementerian
Perindustrian
khusus untuk
industri vang
menggunakan
hahnan bakuy

| accu bekas

35. Indusir ..,
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i Porsyaratan Uraian Persyamtan
No. | Bidang Usaha KBLI | | =
| B | b |c | d | = fl g|b|1|] [ d o

35 :Indusu-i gula pasir (gula kristal w072y [« [« -] =]~|=|=|o]-]|-|Maksimal - Pendirian
| putih, gula kristal rafinasi, dan gula a5% | pabrik gula
kristal mentah| | pasir baru
L T LT
| perivasan
wajib
membangun
terleinh
dahulu
1 | perkebunan
tebu milik
sendini sesuai
dengan
1 ketentuan
| 'J peraturan
| | perupndang-
| | | undangan
1) Eekomen-
| dasi
ketersedinan
bathan baku
dari
Kementenan |
Pertanian |

HKeterangan

e

|

6. | Industrl Crumb Rubber 22123 | -

i
i
|
-
i
i

e e e T

S T—

2y Tidak ...
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No. Bidang Usaha KBLI i i z Jupras Ketcrangan

[a|ble|d|e|Tf|g|n|&]] u['ll &

kepemilikan
{ madal
perusahaan
menjeadi
' penansman
| | modal asing
| (I = (PMA)

Catatan:

L. + = Mengikut persyaratan kolom tersebut.

2. Dalam hal Klasifikasm Baku Lapangan Usaha Indonesia {KBLI) meliputi lehih dari satu bidang usaha, maka persyaratan scbagaimana termaksud dalam
Lampiran Il hanva berlaku bagi Bidang Usaha yvang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.,

3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMEK) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangan atau badan usaha
vang memenuhi kriteria stbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serts Undang-
Undang Nomer 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

# Dalam hal suatu bidang usaha yang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada Lampiran 1l kolem j
Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom yang lain, maka penanam modal vang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanmman modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersabut.

6. Bidang ..



PRESIDEN
REPUBLIK INDOMNESIA

45 -
6. Bidang Pertahanan dan Keamanan
Persyara raian Persyarata
No. || Bidang Usaha KBLI ! hm L = Ecterangan
| | a d|e| £ : E|h| 1] [ d [
1. |Industri Bahan Baku Lintuk Bahan 20114 | - - - | = | - | Malkzimal Fekomendas: | & Dii:ada.ng_ka.n L:l:rl.ll._]k
| Peledalk { [ A0, dar Menteri Ursaha Mikro, Kecil,
i | | Pertahanan Menengah dan
% indosts Bahan Pelodalodes 20262 { : =1 - I v - | Maksimal | Lﬁﬂqﬂﬂénﬂﬂ_ﬁi e '{““E_f::;n
Kam BNEYA 4G5, ari Menter . Hem:
[ Zlp | | | Pertahanan . Kepemilikan maodal
3. |Produksi Senjata, Mesiu, Alat 25200 | - w1 m - Y Rekomendasi AsEng:
| Petedsak. dan Peratatan Perang 25934 | dari Menteri |9 Lokasi tertenty
0300 ll Pertahianan e, Perizinan khusus
30400 | f. Modal dalam negeri
" 4. lJasa Keamanan: R ™ = afizl=1T4 Maksimal = lzn 1 00%: o :
| ' 49% Operasional  |&- Kﬂmlmﬂhﬂﬂa
: ' dari Mabes asing serta lokasi
I! Konsultasi Keamaran 74900 I{ ot i e i i A
- Penyvediaan Tenaga Keamanan a0100 | | kepemilikan modal
; ; ' #SINE
|' - g::-hE;I:J;gl-:ut Vang dan Barang B0 100 II | e ——
|I - Penvediaan Jasa Keamanan BO100 | | 100% dan perizinan
Menggunakan Hewan/ Satwa khusus
- Penerapan Peralatan Keamanan BO200 | A

el e c— Ll e

- Pendidikan ...
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No. Bidang Usaha KBLI Fortyssyiai [ !'F e e Heterangan
dle|r|g|(n|1]] e d e

J. Persyaratan
kepemilikan modal
asing dan/atau lokasi
bagi penanam modal
tlan fegara-negara
ASEAN

- Pendidikan dan Latihan Keamanan | 85499

|
| l 1

Catatan:

-
¢
n ]

L. ¥ = Mengikut: persyvaratan kolom tersebut.

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usshs Indonesia (KBLI) meliputl lebih dari satu bidang usaha, maks persyaratan sebagnimans termaksud dalam
Lampuran Il hanya berlaku bagl Bidang Usaha yang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersehut.

3. ‘h.’s.ng damakaud_ d::_-.ga_n Lzaha Mikra, i;e::i!, Menengah dan Koperasi {UMKMEK) dalam Peraturan Presiden ini adalah crang pererangan atau badan usaha
yang memenuhi kriteria sebaganimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperassan.

4, Dalam hal suatu bidang usaha yang tercakup dalam komitmen Indonesta pada ASEAN Ecenomic Communify tidak tercantum pada Lampiran Il kolom j
Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom yang lain, maka penanam modal yang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakulkan
penanaman model berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut.

7. Bidang ...
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7. Bidang Pekerjaan Umuom
Fersyaratan Uraian Persyaratan
Na. Bidang Usaha KBLI | — — Heterangan
| a|b|e|d|e]f glhid|] [ d e
1. |Jasa Konstruks: [Jasa Pelakzans " | = - - = -l =-1-1- - - - a. Dicadangkan untuk
Konstruksi) vang Mengzunakan Usaha Mikro, Kecil,
Teknologt Sederhana danjatau . Menengah dan
Figiko Rendah danfatan Nilai I | Koperasi
| Pelerjaan Sampai Dengan b. Kemitraan
L0 LR ENN0, & Kepemilikan modal
- Pekerjadan Pembersihan dan 1011 Asing
Penviapan Lapangan untuk Satu T re——
atan Dua Lantai Bangunan | ; ]:am. .
Bertinghkat e, Perizinan khusus
- Pekerpan Konstruksi untuk 41013 | I Modal dalam neger:
Bangunan Gudang atau Industr | 100%
| Pabrik g. Kepemilikan modal
- Pekerjaan Konstrisks: untuk 41014 { asing serta lokasi
Bangt_man K‘}m“*ml, h. Perizinan khusus dan
- Pekerjaan Konstruks: untuk 410145 kepermilikan modal
Bangunan Sarana Kesehatan asing
- Pekerjaan Konstruksi untuk 41016 I i Modal dalam i
Bangunan Sarena Pendidikan h kgt -
- Pekerjaan Konstruksi untuk 41017 100% dan perizinan
Bangunan Hotel, Bestoran, dan I | khusus
| Sejenisnya P | Y.

Pekerjaan ...
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I Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha HELI i e Keterangan
1 d (e |F|lglh|L[]|] d o
|- FPekenaan Konstruksi untuk 41018 . Persyaratan
Bangunan Sarana Hiburan Umiim kepemilikan modal
- Pekerjaan Konatruksi untuk 41018 asing dan/atan lokas
Barana Olah Baga dan Rekreas bagi penanam modal
- Pekerjaan Konstruksi untuk 41018 dari negara-nesara
Stadion dan Lapangan Olah Haga ASHAN
- Pekerjaan Honstruksi untuk 41018 1
Prasarana Olah Raga dan Rekreasi J ',
[ainnva {antara lain: Kelam
Fenang, Lapangan Tenis; |
Lapangan Gol) !
[ - Perakitan dan Pemasangan 41020 '
Bangunan Pracetak ?
- Pekerjaan Konsmubsi untuk Jalar 432211 |
Pipa Air Transmisi |'
| - Pekerjaan Konstruksi uniik I
Jaringan Telekomunikasi dan 42219 |
| Jaringan Liserik (Kabel) [
| - Pernbuatan Sumur Air 42218 |
E Pekerjaan Konstruksi untuk 424911 [
| Saluran Amr, Pelabuhan, |
| Bendungan, dan Bangunan Al |
| Lainnva ’
- Pekerjaan Konstruksi untuk 42019 I
| Pekerjaan Rekayasa Lainnya [
| - Pekerjaan Pembongkaran 43110 |

Pekerjaan ...
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' Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha KELI i : = i
| d| e g |h|i | § f 4
] |- Pekerjaan Galian, Pemindahan dan | 43120 ' |
| Timbunan Tanah
| |- Pekerjaan Persiapan Lapangan 43120
untuk Lahan Pertambangan 1o
| Pekerjaan Konstruksi Sistemn 43217 ! |
i | Alarm Pencurian |
| - Pekerjaan Konstruksi Alarm 43217 i |
I Kebakaran { | I
J - Pelegaan Konstruks: untusk 43221 | |
Jaringan Pipa dan Kabel | |
Distribusi, dan Jaringan Pelayanan - | [
- Pekerjaan Konstruks: Perpipaan 43223 E 'r E
Fas i 1
« Peketjaan Konstruks: Laft dan 43231 | ! |
Eskalator | | .
- Pekerjaan Pemasangan Kaca 43301 | | ||
Jendela : : ||
- Pelkerjaan Pemasangan 43302 f | [ | I
Keramik/ Marmer Dinding dan | [ I | '
Lantai [ I i |
- Pekerjaan Pelapisan Dinding dan | 43302 ' I L |
Lantai Lainnva ‘ | | |
- Pekerjaan Fleateran 43302 i
- Peleerjaan Pengecatan 43303 | : | :
- Pekerjaan Dekorasi Intenor 43304 | | |

- Pekerjaan ..
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= By =
| Persya Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha KBLI Eese e i e - Ketamugan
albfeld|e|[f|g|n]i] = a |
|- Pekerjaan Ormamen 43304 | | | 1| o ‘ f '
43305 | | | r
- Pekerjaan Akhir dan Perapian #3309 :, :|
Lainnya |
- Pekerjaan Pondasi Termasuk 43301 | ] 1
Pemancangan Tiang Pancang { I
« Pekerjaan Pembesian 43001 | |
43502 i |
- Pekerjaan Perancah dan Bekisting | 43902 | | F
| - Pekerjaan Atap dan Pencegah 43003 | | | | |
Kebocoran: I 1 | )
| o Pekeriaan Beton | | {
} o Pekerjaan Pasangan Bata Kal [ | i |
| - Jasa Penyewaan Peralatan untuk 43505 { | | |
: Pekerjaan Konstruks atau | || 1
{  Pembongkaran Dengan Operator |: :
| - Pekerjaan Konstruksi Khusus 43909 |
Lainnya; :' |
| o Pekerjaan Pemasangan |
| Peralatan Pemanas, Ventilasi, i | f
l dan Pengatur Subhu Udara [ | {
| o Pekerpaan Konstruks: Antena ! : |
| Perumahan |
| o Pekerjaan Konstruksi listrik (.
| Lainnya. [ i _!_ | = = =]

o ﬁ:k&rja.an
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= 21 =

= Bidang Usaha

Peravaratan

c | d

o Pekenaan Isolas {Kabel histrik,
Air, Pemanas, Suara)

o Pehkerjgan Instalasi Lainnyva

Pekerjaan Instalasi Lainnya

yang Tidak Diklasifikasikan ds

Tempat Lain

- Pekerjaan Pengukuran dan
Pengupian Lapangan

[ 4]

F1100

Penpgusahaan Air Minum

6001

95% |

Penpusahaan Jalan Tol

22213

Maksimal | z
a5,

Jasa Koniruksi (Jasa Pelaksana

Kontruksi} vang Menggunakan

Teknologt Tingel dan /atau Risiko

Tinggl dan/atau Nilai Pekerjaan

Lebih dar Rpl.000.000.000,00:

- Pekerjaan Ronstruks untuk
bangunan Gudang atau [ndustn
FPabrik

= ko e Ne——

41013

o m o —— w

Balcermal -
B7%

Pekerjaan ...
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[ i Persyaratan Uralan Persyaratan
No. | Bidang Usaha KBLI e Lpictinan : - Heterangan
ble|d|e|f|g I e d —
e e A S e i _r— S Jul el S e L | £~ S =Sl o i e
k- Pekerjaan Konstruksi untuk 41014
If bangunan Komersial
- Pekenaan Honstruks: untuk 41015 |
Bangunan Sarana Kegehatan | | I |
- Pekerjaan Konstrukst untuk 41016 : . | |;
Bangunan Sarana Pendidikan { | I
- Pekerjpan Konstruksi untuk 41017 | { |
| Bangunan Hotel, Bestoran dan | '
| Sejenisnya j | 1
- Pekerjaan Konstruksi untuk 41018
Bangunan Sarana Hiburan Umum If |
[ - Pekerjaan Konstruksi untulk 41019 I || |
| Bangunan Lainnya | | :I (
| - Pekerjaan Beton 41020 [ [ |
| 42120 . =
' 42220 |
I - Pekerjaan Konstruks untuk Jalan | 42111 I |
| Bava, Jembatan, Jakan Lavang, 42112 i [
I Landasan Pacu Pesawat Terbang, 2113 i
Jalan Kerewa Api, Terowongan, dan | 42114 ! |
| Jalan Bawah Tanah 42115 | - !

FPekerjaan ...
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a3 -
1 Persyaratan Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha KBLI | | . | — - Heterangan
' s |blejd|e]|f (g h|T]|] c d ) e

| - Pekerjaan Konstruksi untuk Jatur | 43221

| Pipa Air Transmis:

- Pekerjaan Konstruksi untuk 42219 |
Jaringan Telekomunikasi dan ] |-
Jaringan Listrik {Kabel|

- Pekerjaan Pembongkaran, untuk 43110 I
Bangunan Gedung Bertingkat
Lebih dari Dua Lantai '

- Pekerjaan Gahan, Pemmdahan dan | 43120 |

Timbunan Tanah
- Pekerjaan Persiapan Lapangan 43120
untuk Lahan Pertambangan [ [
- Pekerjaan Pembersihan dan 43120 | |
Penyiapan Lapangan [ !
- Pekerjaan Konstruksi Alarm 43217 [ |
Kebakaran
- Pekerjaan Konstruksi Sistem 3217
Alarm Pencurian |r |
- Pembuatan Sumur Alr 42218 | |
|
- Pekerjaan Konstruksi perpipaan 43213 | | . 'I
Gias i | |

- Pekerjaan ...
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Persyaratan Uraian Persyaratan
N Bidang Usaha KELI - | i .- | Reterangan
a|b d | & f|lg|h | d o
- Pekerjaan Kopstruksi Lift dan 4320 ! 1
Eckalator { |
- Pekerjaan Pemasangan Kaca 43301 ||
Jendela I'
- Instalasi Gedung Lainnya 43299 II
- Pekerjaan Pemasangan 43302 I |
Keramik Marmer Dinding dan |
Lantai I
- Pekerjaan Pelapisan Dinding dan | 43302 | [
Lantai Lainnya |
- Pekerjaan Plesteran 43302 |
- Pekerjaan Pengecatan 43303 JI
- Pekerjaan Dekorasi Interior 43304 II |
- Pekerjaan Ormamen 43305 | | |
- Pekerjaan Akhir dan Perapian 433009 | |
Lainnya i | {
- Pekerjaan Pasangan Batu Kali 43901 | |
- Pekerjaan Pembesian 43901 | |
43902
- Pekerjaan Perancah dan Bekisting 43902 I. |
Pekerjaan Atap dan Pencegah 43903 | l

EKebocoran

- Jaga ..
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No.

Bidang Usaha

Perasyaratan

Uraian Persyaratan

d|el|f

Keterangan

- Jasa Penyewaan Peralatan untuk

Pekerjaan Konstruksi ataug
Pembongkaran dengan operator

- Pekerjaan Konstruksi Ehuzus

Lainnya.;

o

Pekerjaan Kayu dan Hangka
Logam

Pekerjaan Isolasi (Kabel listrik,

Adr, Pemnanas, Suara)
Pekerjaan Pemasangan Kabel
dan Fitting listrik

Drain, termasuk menyiapkan
pembuangan air kotor)|
Pekerjaan Pemasangan
Peralatan Pemanas, ventilasi,
dan pengatur suhu udara
Pekerpaan Konstruksi listrik
Lainnya

Pekerjaan Instalasi Lainnya,

Pekeriaan Instalasi Lamnva
vang tidak diklasifikasikan di
termpat lain

- Pekerjaan Pengukuran dan

Pengujian Lapangan

71100

SRS B

ey

—— o —— -

e ———

— e

e e e e e e e e ]

e i il Sl p— e ——

5, Jasa ..,
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Jaga Fekayasa Terpadu dan

R AT
rEyara Uraian Persyaratan
No. | Bidang Usaha KBLI : i tf“ s —— Keterangan
| b.l-ndefL;hij e d L2 -
5, |Jasa Bisnis/Jasa Konsultans: " o S B (e [ - | - | Maksimal Z -
 Konstrukst: i 55%

- Jasa Pradesain dan Konsultansi 71100 |
Aesitekiar .l
- Jasa Desain Arsitektur 71100 |
- Jasa Administrasi Kontrak .| 71100 |

. Jasa Desain Arsitektur dan | 71100 ‘, |I |

Administras Kontrak | 'I i |

| - Jasa Arsitekior lainnva | T1100: | |

' - Jasa Rekayasa Desain Konstruksi ] 71100 I
untuk Pondasi dan Struktur {
Bangunan ,
-«asa Relayasa Desain Konstraksi | 71100 |
uniuk Pekeriaan Teknik Sipil i II
- Jasa Rekavasa selama Konstruksi F1100 I'
dan Pemasangan Instalasi Lainnva ' |

- Jasa Fekayasa selama Konstruksi | 71100 l
dan Pemasangan Lainnva | [
| - Jasa Kekayasa Terpadu untuk | 71100 |
| Pragarana Transportasi I {
- {71100 |
[

Manajemen Provek Pekerjaan Air
dan Sanitasi dengan Sistem Tenima
Jadi

e ———

| —

- Jasa ..
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= Y-
Persyaratan Uralan Persyaratan
No. Bidang Usaha KEBLI | s S Keterangan
a|lb d | | E| ¢ h i .
- Jasa Rekayasa Terpadu untuk 71100 | | |
Konstruksi Proyek Pabrikasi 'i | !
dengan Sistem Terima Jacdi l {
- Jasa Rekavasa Terpadu untuk 71100 | :
Provek Pabrikas: dengan Sistem | I
Terima Jadi lainnya |
- Jaza Perencanaan Kota 711040 | :.
- Jasa Arsiteltur Pertamanan 71100 I i | !I
- Jasa Pengujian dan Analisa v12oz2 ! ' |
komposisi dan kemurman barang- i { |
barang fsik 'r |
- Jaaa Pengujian dan Analiza atas T1202 : |
Sistem Mekanik Terpadu | :I |
- Siatem Inspeksi Teknis F 1203 I | | |
|
. Jasa Pengujian dan Analisa 71209 I | } |
B U O — | - | e -
6. |Pengeloloan dan pembuangan 38211 | . | - | - |- | Maksimal
sampah vang tidak berbahava ‘__i 2 | o5% -

vt e el

Catabann ...
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Catatan:

1. ¥ = Mengikuti persyaratan kolom tersebut,

2. Dalam hal Klasifikasi Bakuy Lapangan Usaha Indonesia (KELL) meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran I hanya berlaku bagi Bidang Usaha yang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut,

4. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMEK) dalam Peraturan Presiden ini adalah Orang perorafgan atau badan usaha
yang memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Keeil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian

4. Dalam hal suatu bidang usaha vang tercakup dalam kemitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada T-?mplran Il kolom j
Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom yang lain, maka penanam modal vang berassl dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimalksud dalam kolom-kolom tersebut,

8. Bldanpg ...



FRESIDEM
REPUBLIK IMNDOMNESIA

= HY
B, Bidang Perdagangan
T .
| | . Persyaratan Uraian Persyaratan i
Na. Bidang Usaha KBLI - terangan
f | |r a(b|e ! d 'i e [ F|g|B|i]|] e d e -

1. |Penjualan ung melalui jaringan | 00000 | - vl -1--|-1-1-]-|Maksimal . - a Dicadangkan untuk
& j linga E jaringan | | |I j 5% | Usaha Mikro, Kecil,
dikembangkan mitra usaha/Direct | ' Menengah dan
Selling) | { . Koperas:

2. |Perdagangan Eceran; o | - B R e ' il . ' g :I ﬁ:ml:ﬁm modal
- Perdagangan Eceran Mobil, Sepeda | 45103 [ | | -aaifg

i 45104 |
Maotor, dan Kendaraan Niaga ol | ,I T [ e J——
45404 | I| e, Perizinan khusus .

- Perdagangan eceran suku cadang | 45302 | . Modal dalam negeri

dan aksesoris mobil, sepeda motor, | 453406 | { ; 10046

dan kendaraan niaga | lg. Kepemilikan modal
- Supermarket dengan luas lantai 47111 | asing serta lokasi

penjualan kurang dar 1200 m? | h. Perizinan khusus dan
- Minimarket dengan luas lantai 47111 [ | kepemilikan modal

penjualan kurang dari 400 m? | | ABInE

termasuk Convernence Siore dan ! i. Modal dalam negeri

Community Store | | | 100% dan perizinan
- Departement Store dengan luas 47191 . I T e

lantal penjualan kurang dari 2,000 | | [ | [

l'l:'|:E | | | 1 —n

- Perdagangat ...
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-
Bidang Usaha KBLI s il | Thoeben Formr Keterangan
albleldlelr g|lh|1|3 ' e d | e
| | | -
- Perdagangan Eceran Barang 47735 | I | {J. Pergvaratan
Perhiasan il | kepemilikan modal
- Perdagangan Eceran Barang Antik | 47746 | l asirlng dan/atau lokasi|
- Perdagangan Eceran Alat | 47795 J | bagi penanam modal
Transportast Amr dan i | |' | dari negara-negara
Perlengkapannyy I i 1 | ; ASEAN
- Perdagangan eceran bukan di | 47z I |
Supermarket atau Minimarket { '
- Perdagangan eceran bukan Ji r 47192 | | }
Toserba / Departement Stare '
Perdagangan Eceran tekstil | 47511 |
| 47512 |:
- Perdagangan Ecerankhusus alat |' 476540 _ I
permainan dan mainan anak & ;' |
toko - |
- Perdagangan Eceran kosmetik | 47725 I |
- Perdagangan Eceran alas kaki | 47512 I | | ‘
Perdagangan Eceran elektronik |l 47861 | |
- Perdagangan Eceran Melalui ;47911 [ | II
Pemesanan Pos atau Internet | 47912 | | |' ' | |
47913 | | ! 1
| 47914 | ' |
| 47919 | | J
- Perdagangan Eceran Makanan dan | 4722 | | | |
T T R . - i S N ) T .

i .i-"‘:rdagangin
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= BE .
| Persyaratan Uraian Persyaratan
Bidang Usaha KBLI : o Keterangan
a| blec|dfe|f|g|h|i i o d ! [
Perdagangan besar berdasarkan I === =] S &= 50 2 . = =
balas jasa {fee) atau kontrak: | I |
- Jasa keagenan (Commision Agenf| 45100 | f |
- Broker propertif real estate 68200 | | J |
Jasa Perdagangan: | | |
- Distributor o000 | - |- | V| - 'r R (FPE 5 I y h'lak;;na] .
[ A
- Pergudangan 52101 | =472 A -] - | = | =] = J - | - Mal-:;-imﬂ.]
1 TG = | =t
. Coldd Storage 52102 | - | - - [ I | . r 3 Ma;cam%?al ::tﬂai_nan || -
k
I- | ] r Wilayah
[ | Sumatra,
| ! Jawa, dan
i. {  Bali
| Maksimal |Penanaman
| | B7T% fodal di
[ | Wilayah
| Ealiman-
| I| tan, Sula-
' . wesi, Nusa
|} Tenggara,
| | | Maluku,
| A | L a b dan Papua 1

5.<Jaza ...
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- B2
| Persyarata Mﬂﬁﬁfﬂltﬂn
No. : Bidang Usaha KBLI - = = ] — : Keterangan
= E .
5. I'.Ja.sa Surved; Q000 o b 1 3 - -

- Burvel keadaan barang muatan

[cargo condifion survey)
Survel sarana anghutan darat,
laut, dan vdara beserta

kelenglapannya

- Burvel sarana keteknikan dan

industri termasuk rekayvasa tebnil
[technical and tndustry survey)

- Burver lingkungan hidup {ecological

Surrel)

Survel terhadap ocbyek-obyek
pembiayaan atau pengawasan
persediaan barang dan
pergudangan (Loarehousing
SUpervision)

- Bupvel dengan atau tanpa merusak

abyvek [destrictive/ nondestructive
testing|

- Survel kuantitas [quantity surey)
= Burver kualitas (gquicelity sicreegy)
- Survel pcogawasan |superision

surtel) alas suall proses Kegiatan
sesuai standar vang berlaku atau
vang disepakati

e ———— 2

e e — e L R

a
B . LT

- Burvel ..
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63 -
| Uralan Persyaratan |
| Ne. | Bidang Usaha 5 S| ERE l' Keterangan
i alb|c|dje|f|g|h|t ! 1 c d e B
|- Survel mengenai tanah /lapisan o '
| tanah (batu-batuan] dan survei [
mengenaj air di permukaan |
maupun di dalam bumi ||
[geographicals gealogioal suruey) S 1 s e Ty [ | 4 -
- Burvei/jajalk pendapat masvarakat | 73200 | - | - | - | - | - | 3| -|-1-| - £ = = |
dan penelitian pasar |
g il = [ -1-1=-1-1+ | Maksimal - =
e, 51% ) ais
6. |- Persewaan Alat Transportesi Darat | 77000 | - | - | - | - | - | 4| - | - J . - =
[Rental Without Operator |
- Persewaan Mesin Pertanian dan FTA0E. | < = | = == A | =f=]=]-= - = .
Peralatannya ]
- Perspwaan Mesin Konstrukai dan Trag6E | - | - -l - =Nl =-1=-1-= ' - o '
Teknile Sipil dan Peralatannyva
- Persewaan Mezin Kantor dan T | <= =1 =|={A] == | =
Peralatannya [termasuk komputer| I
- Persewaan Mezin Lainnva dan TR | === =]1=1%]|=]|=]|=]= = r

Peralatannva Yang Tidak
mklasifikasikan di Tempat Lain:
o Mesin Pembangkit Tenaga |
Listrik |
o Mesin Teksti]
Mesin Pengolahan/Pengerjaan
Logann / Kayu |
Mesin Percetakan
o Mesin Las Listrik |

7. Jaga ...
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|

64 -
|
Persyaratan Uraian Persyaratan
HNa. Bidang Usaha KELI J T S AR Hetcrangan |
a|® cldle|flg|b|1]] d . |
| 7. |Jasa kebersihan gedung Bi210 } - | - | - | - S M i » =
JI 8. |Jasa Kepiatan Lainnya’ | :!
f - Jasa Binatu BRI | - | - | - | - W -
; - Pangkas Rarmbut 96111 | - : :' 5 ol =l fis |- - |
[ - Balon Kecantikan 96112 5 -] - - - |
I - Penjahitan 96091 | - | - | - I - Y . | : :I - -
| « Jasa foto kop, penviapan 82190 | - I - i -l -1- I =
} dokumen dan jasa khusus i
' penunjang kantor lainnya i — 1
9. |- Perdaganpan besar minuman 46333 | - | - | - I == =] == [ ] ,-Mml'h'l'[::.
keras/ beralkohol {importir, [ | | | r Surat [zn
distributor, dan subdistributor) ' | | .' | E::;: o
- Perdagangan Eceran minuman 47231 | 3 % - | - = - | | - EWF]E““%
keras; beralkohal . _ Lumt -~
- Pérdagangan eceran kaki lima ATE2E ! - Usaha
minuman keras/ beralkohal sgAngan
| Minuman
Beralkohol
| | (SIUP-MB|
! - Jaringan
| | ' distribusi
| I ' dan
I [ I tempatnya
| E ! | | khusus

10, Penyvelenggaraan ..
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ga -

Hao., Bidang Usaha

Persyaratan

Uralan Persyaratan

d

f

d

I
{

Heterangan

[0, |Penvelenggaraan perdagangan

alternatif:

- Penyelenggaraan sistem
perdapangan altcroatf

- Peserta sistem perdagangan
alrernatif

200040

W

':

11. |Pialang berjanghksa

Q0000

el e ———

Malsimal
95%

Catatan:

1. A = Mengikuti persvaratan kolom terseba,

. - d dalam
2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaksu
Lampiran II hanva berlaku bagi Bidang Usaha vang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.

3. Yang dimaksud dengan Usahs Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi [UMKME) dalam Peraturan Preside
vang memenuhi kriteria sebagaimans dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian,

4. Dalam hal suatu bidang usaha vang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Comriunity ti-:lial-:
Peraturan Presiden ind, namun tercantum dalam kolom-kolom vang lain, maka penanam modal yang berasal dan negara-negara

penanaman modal berdasarkan pergyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut.

n ini adalah orang perorangan atau badan usaha
tisaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-

tercantum pada Lampiran II kelom }

ASEAN dapat melakukan

9. Bidang ...




FPRESIDEM
REPUBLIK INDONESIA

= BB =
9, Bidang Pariwisata dan Ekonomi Ereatif
Persyaratan | Uralan Persyaratan
No. Bidang Usaha i! KBLI B — { Eeterangan
| e|flglh ‘N e d
; 91022 =3 Gz - | Maksimal |Tidai a. Dicadanglan untuk
L. : Muszeum swasta : :. o | I. Elli;m i | Usaha Mikro, Kecil,
| | ; d Perda | Mmﬂnﬂ.&h dan
I! | II ‘ ﬂl'.l.g-ﬂ.'l:l. Kﬁp&mﬂi
|- Peninggalan sejarah yang dikelola | 91024 | - ]| - o :' - | Maksimal |Tidak b, Kemitraan
Swasta | : 51% I. hertentangan o K:_p:mﬂ.iksn modal
1 ; dengan Perda asing
e e A o e o i O e o d. Lakasi tertentu
2. |- Agen perjalanan wisata Ta111 | . a = lo Periainin Khusus
F- Biro Perjalanan Wisata 73100 | - f - v = Maksimal |Tidak | f. Modal dalam negen
. J 495, bertentangan 1007
] | {Maksimal |dengan Perda g, Hepemilikan modal
| I 51% apabila asing serta lokasi
( l hermiilea h.Perizinan khusus
' . dengan dan kepemilikan
I || UMKMEK) | modal asing
! | I i. Modal dalam neger
I I I 100% dan periginan
[ | : [ | khusus

|
!
|
|

3. - Restoran ...
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= Wy &
| I Persyaratan ﬂr Umnaian Persyaratan
No. Bidang Usaha KBLI | I : 4 _, 5 Keterangan
| cld|le|f|g hj il3 e
| | | -1 I ; i, Perayaratan
3. |- Restoran 56101 ] - sl el s la|W]=]=]-= Maksimal |Tidak Y
‘ | 'I |71 51 bertentangan kepermilikan modal
} f | | Perd asing dan fatau
.*' .' - deRgen. Feris lokasi bagi penanam
- Jasa Boga/ Catenng 56210 | - - :n I U | -1 - Maksimal |Tidak modal d:EHEr;ﬁHIE- .
[ | { l 5 1% bertentangan TREFED:
! | ' dengan Perda
| [
- Bar 56301 | = :. =33 =R NSl IS [ Maksimal |Tidak
[ [ 49% bertentangan
I :. ' iMaksimal |dengan Perda
| | |. 51% apabila
| [ bermitra
[ [ II dengan
. [ | UMKME]
- Cafe 56303 | - === Maksimal | Tidak
;, ! I“. 49% bertentangan
f [ | {Maksimal |dengan Perda
| | I 51% apabila '
| f i bermitra
( ! : dengan
L | '! i | UMKMK)

4, Jasa ...
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- b
| Perayaratan Uraian Persyamatan
No. Bidang Usaha KBLI i = Keterangan
|| d| e | f|g|B|1]|i] o d L
4, |Jasa Akomodasi: |
- Hotel bintang dua | 85114 | . - o - | Maksimal |Tidak
| 51% bertentangan
| | dengan Perda
- Hotel bintang satu | 55115 v |- ) - Maksimal |Twdak
S51% bertentangan
l dengan Perda
J- Hotel Non Bintang 55120 | - o -l - Maksimal |Tidak
- | 51% bertentang-
I | an dergan
[ | Perda |
| - Pondok Wisata (Homestagy) 55130 B -1 - - 5
- Jasa Akomodasi Lainnya; Motel 55199 | - | A . | - Maksimal |Tidak
| 49%; hertentangan
I I (Maksimal |dengan Perda
| | 51% apabila
| | bermitra
! dengan
| '. UMKMK)
| - - | - | ¥ | Maksimal |- Tidak ber-
| | T0% tentargan
| ! | dengan
I | | Perda =,

- Berlokas ...
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eg -
| T
| Persyaratan Uraian Persyamatan
No. Bidang Usaha . KBLI | r S— — Keterangan
| | ja|ble|d ]_u | fFlg ||l c d o
'| | T+ & J 3 - Berlokasi di
[ Pulau Jawa
| dan Bali
E_.Ua;h-ﬁ:kn:as:i, Seni dan Hibwiran - |
| - Gelangeang Olah Raga Z 5 II =g == I I = Maksimal |Tidak
: 459% bertentangnn
0 E[ha.r. 93111 . (Maksimal |de Perda
o Bowding 93113 | 51% apabila
o Renang 93114 || hdqr:Brmitm
i ngan
o Sepak Hola 23115 [ UIMEME)
o Tenis Lapangan 93116 |'
o Kebugaran/ Fitness 93117
o Sport Center 23115 | |
o Kegiatan Olah Raga Lainnya g3l119 |
o Lapangan golf [Center Product 93113 - | - - | - - | LN IR R Maksimal |Twdak
Classification (CPC) 964 13 | | 49%5 berentangan
iMaksimal |dengan Perda
I| 51% apabila
bermitra
! | dengan
| | I UMEME)
i I e

Maksimal .
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o
# | tan Uraian Persyaratan
i Bidang Usaha KBLL T il — Keterangan
I la|ble|d|e|f|lg|h|1]|] [ d @
LTt ]Y] makaimar |- Tadak ber-
, | 100% tentangan :I
f , - dengan
, | | | Perda
[ | f - Berlokast di
| | | | luar Pulau
[ | Jawa dan
[ ‘= _ Bali
'[ I 1 O i Sl -l - | ¥ | Maksimal |- Tidak ber- |
| T0% tentangan
dengan
I . PF'TI 1&
| i - Berlokasi di
: Pulau Jawa
, | danBali | =
- Banggar Seni apoay: A= Fsls]= (=] &= =] = - I| 3 z
0002 |
I ;
- Galeri Seni 47781 | - | - [ N1-|-|-|~]|~]|-]|-| Maksimal : -
47782 | 67%
47783 | |
47784 | | [
477HS I | 1
R i el RS SR, S T [N o, | LS| K| -

- Qeduang ..
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= 71
Persyarata Uraian Persyaratan
No. Bidang Usaba KBLI | s s . e
- ; a | € d|e | f|g|h|i S
- Gedung Pertunjukan Seni 47781 - ; o - Pl alln B Maksimal - |
| i | 67%
- Jasa Impresariat idang seni Q004 | < | =y 'i - |. . Maksimal | Tidak
i | 49 bertentangan
| . [ | | (Maksimal |dengan Perda
| | - [ 5 1% apahbila
| | !' . F bermatra
| f ' || dengan
| | | ,[ 'I [ i' UMKME) |
- Singing Room | Karaoke | o3202 koo flea Dol 8o [ Maksimal |Tidak
i E i | I i L 40% bﬂl’tﬂﬂmﬂga-thrdi
| { . {Maksimal |dengan &
: | j ! | 'i '| 51% apabila
| | L | | bermitra
I | | |
| | | L] o
i -. d I | i ]
- Ketanglkasan | 93293 f-1=-1-1- 1 vl - |- Maksimal FTlﬂ.ﬂ.k-
: I ] | 67% | bertentangan
I 1
| =4 - | __|dengan Perda
&. | Jaza Konvensi, Pameran dan | 82301 - b= === 1 ¥l-1- Maksimal |Tidak
Perjalanan insentif | | | | 51%. | hestentangen
e e e e e e e ] el s | L3 JI ] o dengan a.l
. | Usaha Jasa Pramuwisata : Ta9z2n [ W | -1 -1-1
I S N . _,_._,___J__JI_ - -

8. 5FA ...




FRESIDEM
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T2 -
Persyaratan Uraian Persyamatan
No. Bidang Usaha KBLI |— L | Keterangan
blc|d|e|f|Eg c d
2. | SPA (Sante Par Agual - | os122 i (T e e T Maksimal | Tidak
1% bertentangan
dengan Perda
............. M e -.r-_o—\..-__i_ _— :
Q. 1 Pengusahsan obyek wisata alam di | 91034 ) - | - Maksimal
| Iuar kawasan konservasi || 1%
e e e ; ; - b
10. '|Jaa.-aTv.:L:n:ik Film: 59122 _:i_ {
| - Studia pengambilan gambar film -: - | 4 = QI Meakaimal
[ | || prv
i- Laboratorium pengolahan fim [ -1+ - -1 = Makgimal =
i » { [ ag% |
! i' - Sarana pengisian suarta film | =3 S ) o) =l i :l Maksimal
| | 40%
| < Sarana penoetakan dan/atau B IERE. | - | Maksimal -
| pengeandaan film I 40
|
| - Sarana pengambilan gambar flm I =3 R 1 5 -
| - Sarana penyvuntingan film -1~ ] - -1 . ~
I- Sarana pemberian teks film = |l == 2 L [ '
| I
11. | Pembuatan Film 112 ' | - z
e e . L | L
12. | Perturjukan Film 59140 - v - | -

13. Stuidio ..
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S - .
Persyaratan Uraian Persyaratan
Ha. Bidang Usaha KBLI L ! i Heterangan
a b je|ld|e [ Flegln|t|] e d € —
13. | Btudio rekaman (Cassefte, VD, ' i B . .
| | pvD, an ARAAL: | i [=pE] =lanpy e B
14. | Pengedaran film g01az 5 e . - : | - ; =l _ . = -
15. P:n;.huamn SaTANE promos: film, T3100 | . | - ] A e . - g
iklan, paster, still, phota, slide,
klise, banner, pamflet, baliho, ! |
folder, dll |
i (PSR L (R U [V T N | | 7 | Maksumal :
L] | | 51%
Catatan:

1. 4 = Mengikuti persvaratan kolem tersehut,

2.

3.

Palam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLY meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persyaratan scbagaimana termaksud dalam
Lampiran I hanya berlaku bagi Bidang Usaha yang tércantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut,

Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi ([UMKMEK) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangan E:jl-.u hﬂdﬂt_‘ﬂﬁ?%
yang memenuhi Kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta g
Undang Nomor 17 Tahun 20132 tentang Perkoperasian,

- Dalam hal suatu bidang usaha yang tereakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada Lampiran 11 kolom j

Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kelom yang lain, maka penanam modal yvang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebit

10. Bidang ...
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R
10. Bidang Perhubungan
]
1 Persyaratan Urnian Persyaratan
| No. Bidang Usaha . KBLI : Keterangan
1 |I alb|e ll d| e | f|lg|h|li ,! i ¢ d _
| 1. |Anghutan Barang Dengan Moda ! V- - | - | Maksimal - a. Dicadanghkan untuk
| | Darar. f ; | e Cmbi e, Kol
| ' ' | | B i
| - Angkutan barang umum .“ 9431 :. | } | Koperas:
[ . ; ' : | . b. Kemitraan
- Angkutan barang berbahaya | 49432 | [ il
- Angkutan barang alat berat | 49432 [ l | ptt *
- Angkutan barang peti kemas I 459431 : } d. Lokas) tertentu
- Angkutan barang berbentuk curah, | 49432 | :, e. Perizinan khusis _
CRIT (an gas | '| I f. Moedal dalam negerl
| 100%
- Angloutan barang t han d | 404 f
hewan hidup g tamirkan dan i + | ‘. g. Kepemilikan modal
i ] T asing serta lokas:
2. |Angkutan Dengan Moda Laut: | | { i e
- Angkutan Laut Dalam Negen | 50111 | - vl-|-1- w2 ] e Malksimal - kepemilikan modal
{ 50112 | 4% A
* E:ﬁ | ; i. Madal dalam negeri
| i | :
50132 I | | 100% dan perizinan
r I khusus
| 50133 I | |
S SR A () [ O P

= Anghkutary ..



PRESIDEN
REPLIBLIK INDONES!&

= PR e
Ho. | Bidang Usaba KBLI ) e If dpand s Keterangan
o, r = 1
f lalbfc|ale[t]el[n|i|s] =« d
|« Angkutan Laut Luar Negeri 50121 | =] v = = - | Maksimal . Persyaratan
I' 50122 ' 5% kepemilikan modal
I 50123 | '[ i asing dan/atau lokasi
[ S0141 | | , bagi penanam modal
| 50142 |. | | dari negara-negara
| 20143 | : | | ASEAN
- Angkutan Laut Luar Negeri [tidak [-]-=1-1-]-1-]|-]- J | Maksimal -
termasuk cabotage): | | | 6% |
| ' |
|
o Anghkutan Laut Luar Negeri untuk | 50121 | | | '
Penumpang {CPC 7211) a01az | | | '
50123 | | '
o Anghkutan Laut Luar Negeri untuk | 50141 [ | J
Barang (CPC 7212] 50142 | | | |
. L 50143 | | | S
3. |Angkutan Penyeberangan: I=1=T¥ i “1=-1-1-1-1- Msﬁ?;:al .
I |
- Angkutan Penveberangan Umum 50214 I | | ! [ [
Antar Propinsi . | | -
- Angkutan Penveberangan Perintis 20215 [ I | | || |
Antar Propinsi | ! l | {
- Angkutan Penyeberangan Umum 50216 | | | k | | 1
Anrar Kabupaten, Kota | I | | [ ]
- Angkutan Penyeberangan Perintis S0217 I | | |
1 Antar Kabupaten, Kota LY IV N AN | N (Y | e

- Angkutan ..
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Bidang Usaha

- Angkutan Penveberangan Lmum
Dalam KabupatenRota

4,

Anghutan Sungal dan Danau Kapal <
20 OT:

- Angkutan sungal dan danau untuk
penumpang dengan travek tetap
[ dan teratur

|- Angkutan Sungai dan Danau
Untuk Penumpang Dengan Trayek

Tidak Tetap dan Tidak Teratur

- Angkutan Sungai dan Danay
Dengan Travek Tidak Tetap dan
Tidak Teratur Untuk Wisata

- Angkutan Sunga dan Danau
Untuk Barang Umum dan/atau
Hewan

[
|- Angkutan Sunga: dan Danau
Uniuk Barang Khusus

- Anglkutan Sungai dan Danau
Untuk Barang Berbahayva

50218

50211

a0212

50213

52d]

a0222

50223

Maksimal
4805

5. Penyediaan ...
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3 T7 =
Persyarata Uralan Parsyaratan
| No. Bidang Usaha EBLI - = — Keterangan
| b | © | g | b c | [ i
2 |Penvediaan fasilitas pelabuban 22221 B! - Maksaimal -
{dermaga, gedung, penundaan kapal | 53222 49%{mak- |
terminal peti kemas, terminal curash 522723 simal 5%
cair, terminal curah kering dan apabila
terrminal Ro-Ral dalam
rangka
KPS
selama
TTas:
kangesi|
&, | Penvediaan fasilitas pelabuhan 52109 = |+ L8 e Malesimal
berupa penampungan limbah 40%,
{reception faclities)
7. | Jasa salvage danfatau Pekerjaan L2329 =] A 2 - Maksimal
Bawah Air (FBA| A5945
8. | Usaha penunjang pada terminal 52211 | - | A - Maksimal .
4% |
9, |Jasa Kebandarudaraan 22230 i - Maksimal |
49%

10, Jasa ...
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{ ' Persyara Uraian Persyaratan
No. :I Bidang Usaha KBLI g - - Heterangan
a c | d |f h i .3 d e 1
10. | Jasa Penunjang Anglkutan Udara 51102 | - 3 = - | Maksimal < -
[sistem reservasi melalui komputer, 51202 40%%
pelayanan di darat untuk 52240 |
penumpang dan karge/ ground TTI04 ' '
hardhing, dan penyewaan pesawat | |
| udara/ aireraft leasing) | I .
11. | Pelayanan Jasa Terkait Bandar 52230 | - [ -4 -]-]- - | Maksimal
Udara ! 9%,
12, | Bongkar Muat Barang {mantime | 52240 | - ¥ [ - | - - - | Maksimal
cargo handling services dengan CPC | ' 49%
7412 | |
= = - ¥ | Maksimal x
| 0%
I:-_l 3. Jasa Pengurusan Transportasi l 52201 - ¥ | - - - | Maksimal = 7
| 40%
| 14. |Jasa Ekspedisi Muatan Pesawat I 52294 | - ¥ | - 1 - | Maksimal -
| Udara ! 4 4% |
15, | Agen Penjualan Umum (GSA) | 79112 | - Cll iE : = Maksimal | -
Perugahan Angkutan Udara Asing ! 49%
16, | Penvedinan dan pengusahaan s222s | - - f - - - = ~ Bekerja sama
| pelabuhan penyeberangan dengan
| | [ peruaabiaan |
| ( vang ditunjuk
| | oleh
| | ___ {Pemerintah

17. Penyediaan -..
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™ -
. [
Persyaratan Uraian Persyaratan
im:.. Bidang Usaha KBLI | : : : Keterangan J
| |a|b|e|d|a|r]e EREAE c d | e B
| 17. | Penyediaan dan pengusahaan 222 | < [=|=|=d]|=]=}=]=]-+ 5 . | Bekenja sama
a pelabuhan sungai dan danau | { \dengan
| f ; perusahaan
k | ' - yang ditunjuk |
| | { oleh '
|, '| ,__ l' i{_ Pemerintah
F Angkutan Orang Dengan Moda | | ]
Darat: | i- i
F - Dalam Trayvek : | I - | - I &
1] Angkutan Antarkota Antar | 49211 | [ |
Provinsi i ' | f
2} Angkutan Busz Perbatasan 49212 |[ I[ l:
3| Angkutan Antarkotn Dalam ': 49213 | |
Provinst | I [ |
4} Angkutan perkotsan/perdesasn | 49214 | Ir | | !
5} Anghkutan Lintas Batas Megara ! 40215 : | -
] | |
- Tidak Dalam Trayek: % [ gl =l = = E
1} Anghutan taksi % 49421 |
2} Angkutan pariwisata | 4Q2E2 !
3) Angkutan tujuan tertentu | 49321 |
) Angkutan di Kawasan (ertenty JI 49321 r | [
| B [ I H= s

1%, Pelayaran ...
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I
Persyaratan Uralan Persyaratan
Ridang Usaha KBLI : Keterangan
| albl e|d|e|flg|h | 1 !, i [ d @ )
Pelayaran Rakyat o 50138 |- | -1 - || -|+¥ - ! : || = 5
| | =
Angkutan Dengan Moda Udara: | | !I | |
- Angkutan Udara Niaga | = -]-1-]-1- ] - 4| - | = | Maksimal = EF‘ETE_li-IH:umﬂ-'iﬂl
| L T SEOTL
| harus teta
o Angkutan Udara Miaga Berjadwal; !I [ 1eu‘tl:|ih b:saf
— Anghkutan Udara Miaga 51101 { '| dan
Herjadwal Dalam Negeni | 51102 |I keseluruhan
-- Anghkutan Udara Niaga | 51103 | I pemilik Fl*:"d’-l
Berjadwal Luar Negeri I | | asing !RTIFIE
o Anghkutan Udara Niaga Tidak | 51104 ' ] majoriy
Berjadwal ] 51105 | |
- Angkutan Udara Bukan Niaga | 81109 |- | <) S]] Maksimal | - =
. I I .. . L
Penyclenggaraan pengujian berkala | 71203 | - | - | - | - | - | - | - | ¥ | - | - | Makgimal - ngume.mdasl.
kendaraan bermotor | | 9% Menteri
I | | £ Ferhul:n.l.ngaql | |

22, Pembangunan ...
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- 81
|
Perayara
. Bidang Usaha KBLI . . Brs; tan | Uraian Persyaratan | Mdtsii
a|b|e|d|e|F|lg|h|i]] ¢ d €
22. | Pembangunan terminal: 52211 -l ==l -1=149)]-1-| Maksimaal . Rekomendasi
i 40%, Mentert
- Terminal penumpang angkutan
daral {terbataz hanya pada fasilitas eortbampan
)
- Terminal barang untuk umum [
23, | Angkutan Multimoda o | = | = | <= T=1] =5 V= lel=1 Mustas
| 9%
Catatan;
1. ¥ = Mengikuti persyaratan kolom tersebut
2. Daim hal Kiasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia |KBLI) meliputs lelnh dan satu bidang usaha, maka persyaratan sebagmimana termaksud dalam
Lampran [l hanya berlaku bagi Bidang Usaha vang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.
3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKME) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangan atau badan usaha

yang memeniths kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

- Dalam hal suatu bidang usaha vang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Commumnity tidak tercantum pada Lampran [ kolom §

Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom:-kolom yang lain, maka penanam modal vang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
Penanaman modal berdasarkan perayaratan sebagaimana dimaksod dalam kelom-kelom tersebut

11, Bidang
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11. Bidang Komunikas! dan Informatika
I Persyaratan Uraian Persyaratan
No. Bidang Usaha | KBLI 1 Heterangan
l alble|ld|le|f|g|b|i]] ° d e , -
1. |Lembaga Penyiaran Komunitas j 60102 | + | - | =2 B BN AR - {a: Dicadanghkan untulk
|LFE) radio dan televisi | Bheu2 '. 5 Usaha Mikrn, Kecil,
= - = A= Menengah dan Koperas:
2. |- Instalasi Kabel ke Rumah dan | 43212 | 4 | - 1 =)= 1= : - ib =
Gedung | | ) i
- Warung telekomunikasi 61914 | I 1 ::jf‘;mmh&n ol
- Warung mternet 6li92q | | & Lokasi tertentia
3. |Penyelengearaan Jaringan = T .= (-1 -1-1=[-]-| Maksimal 5 . Perizinan khusis
AR I . 3
Telekomunikasi: - [ | 65% f. Modal dalam negeri
- Penyelenggaraan Jaringan Tetap | 61100 1 { 1O0%
| i dal
- Penyelenggaraan Jaringan 51200 | . E'E;Tgmirﬁnhﬁﬁ
Bergera |
L . — 61300 ! | | — I, Perizinan khusus dan
4. |Penyelenggarann Jasa -] -1-]-|-]=]|-| Maksimal kepetnilikan maodal
Telekomunikasi: | [ ' 49% asing
- Layanan confent (fing taneg, 8ms ] |
premium, dshby G1911 | | |
T —_— —— —_ — —— T—— =t

- Pusat .-



PRESIDEM
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- 8%
Persyaratan Uraian Persyaratan
Bidang Usaha KBLI | . , Keterangan
a|(bje(d| e |f|g|h|1]] c d &
- Pusat layanan informasi (call 61919 | L Moedal dalam negen
center] dan jasa nilai tambah iﬂm dan perizinan
I
- Jasa akses internet [Intermel | 61921 I j. Pergyaratan kepemilikan
seruiee provider | | EE:EI :ﬂamg dan/atau
- Jaga sistem komunikasi data | &1922 | . rnn::diz; daﬂ mTwa
ASEAN
. . | .
= Jasa internet teleponi untuk B1923 | I
keperluan publik [
- Jasa interkoneksi internet (NAP|, | 619249 |
jasa multimedia lainnyva | .
Fenyelemggaraan jaringan 61100 | - [ - | 4 | =] =] = ]=1=]=1- Maksimial = =
telekomunikasi vang terintegrasi | 61200 | B5%
dengan jasa telekomunikasz I 61300 |
61921 ! |
‘ G1922 l |
61923 ’ '
61929 | |

6. Pembentulan ..
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Bidang Usaha

{ﬁﬂntuka.n Lembaga Pengqut
| Peranghkat Telekomunikasi [tes
| laboratorium)

Eeterangan

71202 | -

- Badio

- Televigl

Lembaga Penyiaran Publik (LPP):
Fadio dan Televis

0101
60201 |

Hanya
monapol
untuk
Ilzmhaga
fP'cn;-'iElraln
Publik
Radio
Republik
Indonesia
(RRIL
Televial
Eepublik
Indonesia

Lembaga
Penyiaran

[LPPL}

[TVRI}, dan

Publik Lokl

eml

8. Penyedia ..



FPRESIDEN
REFPUBLIK INDOMNESIA

85
! Persyaratan Uraian Persyaratan
Ma. Bidang Usaha KBLl |(——— e : i Ecterangan
| & b d|=| £ ! E | c L
8. | Penyedia, Pengelola ey | = | = T ' =
{Pengoperasian dan Penyewaan) | f
dan Penvedia Jasa Konstrulksi | I ,
untuk Menara Telekomunikasi ' |1 i - —
%, | Penerbitan surat kabar, majalah, | 58130 | . | v [ - -
dan buletin (pers} | | o
10. | Lembaga Penyviaran: I =] 1= Hanya Sesuai
9 | } ! untuk dengan
- Lembaga Penyiaran Swasta [LP3) | 60102 r | i ki peraturan
- Lembaga Penyiaran | bozoa | | | an dan perumdang; |
Berlangganan (LFB) |I i pengem- ;Fth;.;lﬂan
! I f 1 bangan 1 bidang
| | usaha, penyiaran
| || | | maksimal
[ | | | asing 20% .
11. | Penyelengzarasn Fos | SFTOL [ = | - ) = ; | 3 Maksimal Sesuai
53102 || 49% dengan
| s3zo0 || | peratursn |
- perundang-
| .| | undangan
| | | di bidang
| | Pos

Catatan ...
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Catatarn;

1. ¥ = Mengikutl persyaratan kolam tersebut.

4. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia {KBLI) meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran Il hanya berlaku bagi Bidang Usaha ¥ang tercantum dalam kolom Bidang Ussha teracbut,

% ‘5.’3113 dlmakﬂld_ d-l:nga_rl Usaha Milkro, F‘i?ﬁl:il. Menengah dan Koperazi [UMKME) dalam Peraturan Prestden ini adalah orang perorangan atau badan usaha
i mementihi krteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

4. Datam hal Suatu bld:a.ng usaha vang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Esoropite Community tidak tercantum pada Lampiran [1 kolam |
Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom vang lain, maka penanam modal yang berasal dari riegara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut.

12. Bidang ...
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.
12. Bidang Keuangan
Persyaratan Urajfan Persyaratan
No. Bidang Usaha KELI T - Keterangan
a|b|e|d]e|t]g | b 1] e d e o
1. |Sewa Guna Usaha [Leasing) 64910 | - | - | ¥ [-1-1-1-1-1-]-] makaimal : : a. Dicadangkan untuk
| i | |I | S | 53% Usaha MLHI;.", E:Eml, _
2.  |Pembiavaan Nonleasing: : - 4| - |I -1 -1 - i - | - | - | Maksimal - | = ]:..::E:E::—ET:L Gl
G i s emaciping il | | ] o || |c. Kepemilikan modal asing |
Pembiayaan Kartu Kredit 64923 | f | f -, 4. Lokasi tertentu
Pembiayaan Nonleasig 64029 | | e. Perizinan khusus
lainnya ! | | | f. Modal dalam negeri
LS L A . — o DO
3. |Modal Ventura 64991 | - |- [ V| -[-[-]-]-]-]- | Maksimat | . - Ef“'”"“?ﬂ"]:::.'““ i)
o4
- —— : : : & —|h. Perizinan khusus dan
4. Perusahaan Asuransi [ = - | - - - | - - Maksimial 5 - kepemilikan modal asing
- 0% !
i i 1. Maodal dalam negen
Perusahaan Asuranai Kerugian | 64991 | | | 100% dan i
- Perusahasn Asuransi Jiwa .I 65111 | | | khusus N |
J I| aalld | |I 1s Pl:rs_‘ra.mtan kepemilikan f
|- Perusahaan Reasuransi | e5121 | ' | modal axng dat/aian
55123 | | lokas bagn penanam
| i ! | modal dar negara-negara
| | . | ASEAN
| | i

- Perugahaan ...
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| Persyaratan Uraian Persyaratan |
No. Bidang Usaha EBLTI T i Keterangan
la b dle|1]g ’ h|il] e d
|- Perusahaan Penilai Kerugian 66210 | . . |
Aszurans: 1 l
Perusahaan Agen Asuransi 66221 |
Perusahaan Pialang Asurans 60222 |
- Perusahaan Fialang 66223 _
Feasuransi
2. | Perusahnoan Konsultan Aktuaria 66291 Maksgimal
807
6, |Dana Pensiun 65300 - - | A - | - - | .

Catatan:

1. ¥ = Mengikuti persyaratan kolom tersebut

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) meliputi lebih dari satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran [1 hanya bertaku Bag Bidang Usaha yvang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut,

3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Keeil, Menengah dan Koperas (UMEME) dalam Peraturan Presiden im adalah orang perorangan atau badan wsaha
yvang memenuhi kriterin sehapaimana dimaksud datam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Milkro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

4. Dalam hal suatu bidang usaha yvang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada Lampiran II kolom j
Peraturan Presiden ini, namun tercantum cdalam kolem-kolom yang lain, maka penanam modal yang berasal dar negara-negara ASEAN dapal melakukan
penanamean modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-loolom teraebat.

13. Bidang ...
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13. Bidang Perbankan
| Perayaratan Uraian Persyaratan |
No. Bidang Usaha EKBLI Heterangan
| & d ! a f | E d e
1. |Bank | Y] o= Sesun 6. Dicadangkan untuk I
dengan Usaha Mikro, Kecil,
| Undang- Menengah dan Koperasi |
Bank Nondevisa 84123 | LUinelarng b, Kemitraan
65122 Nomor 7 c. Kepemilikan modal azing
- Bank Devisa 64124 Tahun 1992 |4 | okasi tertentu
64125 nang e Perizinan khusus
- Bank Syariah 55131 u K f. Modal dalam negen
u"’d“‘w'ﬂ 100%
qeang g Kepemilikan modal asing
Romer 22 gerta lokasi
| Tahun 1999 i
| tantang k. Fcn::ma_n khusus da.n_
Bank kepemilikan modal asing
e o i. Modal dalam negeri
I | dan Undang- 100% dan perizinan
|  Unidang khusus
Rafnor i J- Persyaratan kepemilikan
Tahun 2008 ridal asing dan fatau
lentang lokaai bagl penanam
Perbankan modal dan negara-negara
EJHEIlEJ'.I. ﬂSE.I'—"-H

bezeria ..
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Persyaratan Uralan Persyaratan
a|(ble|ale|lelg|ln|L]] e d e

Hao. Bidang Usaha KBLI Keterangan

beserta
perubahan
dan
[eraturan

| pelaksanaan

iy

2. |Perusahaan Pialang Pasar Uang ga1ol |- [ === 1] =l=1=1=]:- . - Sesuai

| dengan
Undang-

Lndang

Nomor 23

| Tahun 1999

tentang

{ Bank

Indonesia,

hesearta

I | perubabian

idan

pEraturan

pelaksanaan |

| | nyva

3. |El-nr1k Perkreditan Ralkyat: | - . ol 2 T R S =l B ; 2
| = BPE Konvensional 6127 |
| BPRE Svariah 64132 |

e —
—=

,i___%gvalutaﬂsing | 86197 | - | = |- | = | -[4[=]|-]-1-

Catatan ...
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Catatam:

¥ = Mengikuti persvararan kolom tersebut.

- Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KELI) meliputi lebih dan satu bidang usaha, maka persyvaratan sebapgaimana termaksud dalam

Lampiran |l hanya berlzku bagi Bidang Usaha yang tercantum dalam kaolom Bidang Usaha tersebut.

- Yang dimaksud dengan Usaha Mikre, Kecil, Menengah dan Koperasi [UMKME) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perarangan atau badan nsaha

vang memenuhi kniteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian

. Dalam hal suatu bidang usaha yang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada Lampiran |1 kolom j

Peraturan Presiden ind, namun tercantum dalam kolom-kolom yvang lain, maks penanam modal yang berasal dan negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut.

14, Bidang ...
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14. Bidang Tenaga Kerja dan Transmigrasi
"~ ai . Persyaratan Urmian Persyaratan Ket
: . afbfecf[d]e|t]e|n]i]] e d e

|, |Jasa Penempatan Tenaga Kerja 78101 |- |- | ¥ N LR N pen Maksimal - a. Dicadanghkan unfuk |

Indonesia di dalam Negeri {seperti | | 45% Usaha g:{;m Kecil, l
nidafta , Menen an

gmmﬁmldfﬁﬂrﬁnl | [ Koperasi
pEnampungan onentasi pra | b. Kemitraan
pemberangkatan, pemberangkatan, | ¢, Kepemilikan modal
penempaian dan pemulangan ASInE
teninge ekl | | d.Lokasi tertentn

2. |Penyedizan Jasa Pekerja/Buruh 7ge00 = =N | = [=]= = - | - | Maksimal : - o. Prrkstian Kinsiia
[Froses pendaftaran, perekrutan, I. 40% ;
pengurusan dekumen {antara lain { | ': | g :‘E:;EI e
perjanjian kerja), neégosiasi untuk [ . ;
mendapatkan pekerjaan dari | I ,I | g ::Etj:;kﬂﬂ ﬂltmﬂ:!ﬂ
perusahaan pemberi kerja, | ' EF
memperkerjakan pekerja/buruh, | h.Perizinan khusus dan
seperti pelerjaan jasa cleaning I | [ | HI:PEI.TLEIJ'.]'I:EI.I'.I modai
service, satpam, calering dan jasa i, [ | aAsing
penunjang lainnyal , - : i, Modal dalam negeri

3. |Pelatihan Kerja (memberi, 55409 | - [ = |4 [-[=]=-]- = '[ Makeimal E 100% dan perizinan
memperaleh, meningkatkan, | | |1 49% lkhusus
mengembangkan kompetensi kerja, | |
produktivitas, disiplin, sikap dan , | | ' | B | .

chos ..
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]
! Persyaratan Uralan Persyaratan
e Fidang st B T el [ (a3 i ] | =owe
b SRR NS v i ... U , -
etos kerja antara lain meliputi I! J ¥ ﬁrs}'&f;ﬂt&n -
bidang kejuruan teknik dan I| , km.;; I l,ratmu lokasi
erugineering, tata niaga, bahasa, I aging damn/ata
pariwisata, manajemen, teknologi | r' bag;t penanam modal
informasi, seni dan pertanian vang | dari negara-negara
dinrahkan untuk membelkali } ASEAN
angkatan kerja memasuki dunia || |
kerja) i
4. |Kegiatan Usaha Pertanian (tanaman o1l - - - W - - |I - |'|.F|’ajib |
pangan, hortikultura, perkebunan 012 ::nendapat-
dan petemakan) dan Perilkkanan di 16 kan lzin
Kawasan Transmigrasi 032 Pelaksanaan
i Transtmigrast
dari Menteri
|I Tenaga Kerja
| damn
Transmigrasi o
= :J-a_m-l;l.:;:mp-a{an Tenaga Kerja |_?Elﬁ E - |y - >
Indonesia Diluar Negen (proses | I
perekriitan, pengurusan dokumen, |
pendidikan dan pelatinan, '
pPENAMPUNERTL, Persiapan |
pemberangkatan, pemberangkatan | | ,
dan pemulangan Calen Tenaga | | | |
Kerja Indonesia; CTK]| - | J_ - _J

Catatan ...
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Catatan:

1. Y= Mengikuts persyvaratan kolom tersebut,

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) meliputi lebih dar satu bidang usaha, maka persyvaratan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran [l hanya berleku bagl Bidang Usaha vang tercantum dalam kolom Bidang Usahs tersebut,

3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperas: {UMKME) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangen atau badan usaha
yang memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usama Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

&. Dalam hal suatu bidang usaha yang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada Lampiran [1 kalom
Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom yang lain, maka penanam modal yang berasal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
pengnaman modal berdasarkan persvaratan sebagaimana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut,

15. Bidang ...
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15. Bidang Pendidikan dan Kebudayaan
Persyaratan Uraian Persyaratan |
No. Bidang Usaha KBL1 Keterangan
alb d|e| L}|¢g h.dl I i [ &
1, | Pendidilkan Nonformal: . | - —7="1 =1-= 1i= | [ - | Maksimal a-E'riEad.Emg_kEm u.nt1l.1k
Jasa Pendidikan Komputer 85492 | ' 49% Usaha Mikro, Kecil,
J Pendidikan Bah Swasta B54W3 | | Menengah dan Koperasi
ELSE 1 Asa owWas I [ I -Ih' H’Elmtm
Jasa Pendidikan Kecantilkan dan | B5494 | ¢ Kepemilikan modal asing
Kepribadian Swasta | ' | | II ¥ Eookit N
Jasa Pendidikan Keterampilan H5499 | | e. Perizinan khusus
Swasta Lainnva | | | f. Modal dalam neger
2. |Pendidikan Anak Usia Dini 85602 - IR EE - Sesual 100%
85603 | || Undang- |y Kepemilikan modal asing
Undang gerta lokasi
| I| Nomar 20 h.Perizinan khusus dan
| | | ::I.:&n 4003 kepemilikan modal asing
| ! Siotemt i Modal dalam negeri
| Pomilid il 100% dan perizinan
| | ' Masional ] khusus )
| (Siscdiknas; |} Persyaratan kepemilikan
| sarta modal asing dan/atau
y ‘ '| Peraturan brkasi hagl pETAnAT
Pelaksana- modal dar uegara-negard
|_ | | annya ASEAN

A. Pendidikan ...
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Persyaratan Uraian Persyaratan
No. Bidang Uszaha KELI - . - Kotcrangan
alble|ldle | f|lg| B|IL]|] € d | e
3. |Pendidikan Dasar dan Menengah: - l=-]-]-]14 :I s === : - Seaua
- Jagsa Pendidikan Sekolah Dasar 85121 | | Iu.i'ni | ,g!:-
Swasta | || Momor 20
- Bekolah Lanjutan Tingkat Pertama B5122 Tahun 2003
Swasta 1 | lenitang |
- Jasa Pendidikan Sckolah B5220 | Sistem
Menengah Umum Swasta | ;‘;“'.jld’ml
- Jasa Pendidikan Selkolah 85240 ( (Sisdiknas|
| Menengah Kejuruan Swasta |' | serta |
Peraturan |
| | | Pelaksana-
| i | o annya B
4. |Pendidikan Tinger: el el <]-1-1-1]~ - - Sesuai
|- Jasa Pendidikan Tinggi Program 85321 | H“‘ﬂﬂ"ﬂ'
Crelar Swasta | Nnd.a;gm
|. Jasa Pendidikan Tinggi Nongelar | 85322 |  Tobun 2012
Swaata tentang
| . Pendidikan
| | Tingri serta
| Peraturan |
| Pelaksana-
; | | abeya |

Catatar ,,.
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Catatan:

L. ¥ = Mengikuti pereyaratan kolom tersebut,

2. El-alam hal Klasifikasi Baku L“FE-“EE-“ Usaha Indonesia {KBLI| melputi jebdh dan satu bidang usaha, maka persyaratan sebagaimana termaksud dalam
Lampiran Il hanya berlaku bagi Bidang Usaha yang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.

3. Yang dimaksud dengan Uisaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKME) dalam Peraturan Presiden ini adalah orang perorangan atau bacan usaha
¥ang memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-
Undang Nemor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.

4. Dalam hal suatu hiFIa_nE usaha yang tercakup dalam kemitmen Indonesia pada ASEAN Economic Community tidak tercantum pada Lampiran I kolom )
Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kelom yang lain, maka penanam modal yang berazal dari negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman modal berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam kolem-kolom tersebut.

16. Bidang ...
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16, Bidang Keschatan
|
No. Bidang Usal HBLL . Pmrmt-_n Uralan Persyaratan _— -
_ a|bleldle[f]g[nl1]] c d e
I. |Usaha Industri Farmasi: 2 I Y T e e R [ = | Maksimal = - & Djwmdangkan. Llnl-'ll'.l.l:]-;:___
- { | { 85% Usaha Mikro, Kecil,
I - Industri Bahan Baku Obat 21011 Menengah dan Koperas:
|| - Indusiri Obat Jadi | 21012 T et
2. |Jasa Konsultansi Bisnis dan o200 |- [ - == -1-1-1-saxsimat | - | - |c Kepemilikan modal asing |
Manajemen dan/atau Jasa | &7 4. Lokasi tertentu
Manajemen Rumah Sakit . Perizinan khusuas |
3. |Jasa Pengetesan Pengujian 71208 | - | < A | = o[ =2 -<]5] Maksimal | - - f. Modal dalam negeri
Kalibrasi Pemeliharann Dan | 409 | 1 0%
il Perbajkan Peralatan Kesehatan | | | g Kepemilikan modal asing |
4. |Jasa Pelavanan Alupunkiur Begar | =1 = 141 2 FE [ ===l o Makasimal y ¥ zerta lokasi
I' = N A49%, h. Pernizinan khusus dan |
5. |Jasa Pelayanan Penunjang s | = [T T = T = = | | Vakali I : . kepemilikan mmia.l_ﬂmng |
Kesehatan {Jasa Asistensi Dalam [ 67% 1. Modal dalam nsgen
 Evakuasi Pertolongan Keachatan | 100% dan perizinan |
Dan Evakuasi Pasien Dalam | khusus
_Edfm Darurat) | | | j. Persyaratan kepemilikan
| 6. [Produsen Narkotika (Industri T1012 | I = [ T i =t = - —n ["..'.huE; madal asing dan/arau |
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Catatan:

1. ¥ = Mengilouti perayaratan kolom tersebut.

2. Dalam hal Klasifikasi Baku Lapangan Usaba Indonesia (KBLY} melipati lebih dari saty bidang usaha, maka persyaratan scbagaimana termaksad dalam
Lampiran Il hanys berlaka bagi Bidang Usaha yang tercantum dalam kolom Bidang Usaha tersebut.

3. Yang dimaksud dengan Usaha Mikre, Kecil, Menengah dan Koperasi [UMEME) dalam Peraturan Presiden inik adelah crang perorangan atau badan usaha vang

memenuhi kriteria sebapaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomeor 20 Tahon 2008 tentang Usagha Mikee, Kecil, dan Mepengah serta Undang-Undang
Momeor 17 Tahun 2012 tenlang Perkoperasian,

4. Dalam bal suatu bidang usaha vang tercakup dalam komitmen Indonesia pada ASEAN Economic Communily tidak tercantum pada Lampiran I kelomm j

Peraturan Presiden ini, namun tercantum dalam kolom-kolom vang lain, maka penanam modal vang berasal dar negara-negara ASEAN dapat melakukan
penanaman maodal berdasarkan persvaratan sebagairmana dimaksud dalam kolom-kolom tersebut,

PRESIDEN REPUBLIE INDONESIA,
thcd.

DE. H, SUSILO BAMBANG YUDHOYQMNC
Salinan sesuai dengan aslinya
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